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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad yang
satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam
lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, dengan
sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini mengadopsi
“Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya min a eian sedi c ad gtasi terhadap transliterasi artikel
atau kata sandang dalam sistqﬁ‘@ﬁ(rab yantg al bd”ngkan dengan huruf J) (alif lam
ma ‘arifah). Dalam pedo%?;:x, “al-” ditransliterasi‘@ipaa cara yang sama, baik ia

—_)
N

maupun gamariyah.

diikuti oleh alif lam syamsi

—Vv

2

Demikian pula p ngkatan di belakang lafAl “A 1‘51&, “Rasulullah”, atau nama
Sahabat, sebagaimana di eE a t me gfgunakan “SWT.”, “Saw.”,

13

dan “ra.”. Adapun pada penulisa a Arab maka untuk menggunakan

penulisan lafAl yaitu dengan fasili ada word processor. Contoh: Allah
% Rastlullah #2; ‘Umar ibn Khatta
Dengan memilih dan men: sliterasi tersebut  di atas sebagai

acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis karya tulis

ilmiah di STg IBAAikMIKKA;Sg' ti d(:Ktransliterasi
Arab-Latin terscbu ra”konsisten' jika tr erasi ng dipe n dalam karya
tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai berikut:
b a DO d 2 o d 8 .k
<~ : b 5 V4 Lot J o1

oot y ¢oor Lz R



& S ) z d ¢ o n

z j oS ¢ g 3 w

C h oo sy < f » h

c kh B S S q ¢ y
B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:
RN = muqaddimah
:)},U i-v-&U = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal
-
s b

1. Vokal Tunggal

S
fathah contoh |3 <~ -,
<4 \
kasrah contoh > s
N
dammah

ditulis u confoh &3S <\<
-\ L-\;-J A' A

Vokal Rangkap ;- (fathah

2. Vokal Rangkap

Contoh: L5 = Zainab

Vokal Rangkap s— (fathah

Contoh: J3* = haula

3. Vokal Panjang (maddah)

“STIBA MIAKASSAR
- aPA 1 ton: V;?:) =
o (dammah) ~ ditulis contoh: 336 = “uliam

D. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh: ; j.{iﬁ s = Makkah al-Mukarramah
:\fﬁﬂm}ﬂ :\f&,«af\ = al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta’ marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
:CDL»‘}“ :v‘jg);" = al-hukiimatul- islamiyyah

2 _ .0 s ° X
3 \yif\ | = al-sunnatul-mutawatirah



E. Hamzah.

Huruf Hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof ( *)
Contoh: Ol] = Iman, bukan ‘iman
{\ff | :L;ﬂﬂ = itthad, al-ummah, bukan Ttthad al- ‘ummah
F. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.
Contoh: & i& ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
A4 s ditulis: Jarullah
. —y
R e
G. Kata Sandang “al-". \ v i g
/ >® / \\\v ~p
1) Kata sandang “al-” Ae“té sditulis “al-*, baik padd %ata Yang dimulai dengan huruf
—_N
qgamariyah maupu wnsiyah. L

Contoh: 4%

> 2
SN = altmdkin j—muqadd@@
- <
ah

2) Huruf “a” pada kata sanda

lis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh: Qs;jju:ﬁ =al- rdt
A = al-
53240 = al-Mansiirah
3) Katg n IaBi al kalimat di liIWSfSpWRn di tengah
kalima:njl;lgmengguna anm

Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu.

Saya membaca Alquran al-Karim

Singkatan

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
SWT. = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

as. = ‘alaihi as-salam

Q.S. = Alquran Sunah

H.R. = Hadis Riwayat

uu = Undang-Undang

M. = Masehi



H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

£
g
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ABSTRAK

Nama . Syarif hidayat

NIM/NIMKO : 161011297/8581416297

Judul Skripsi : Tata Cara Salat bagi Orang Sakit ( Studi Komparasi Mazhab
Syafi’i dan Hambali)

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagamana tata
cara salat orang sakit menurut Mazahab Syafi“l dan Hambali. Permasalah yang
penulis anggakat dalam penelitian ini yaitu: perfama: Bagaimana tata cara salat
bagi orang sakit yang tidak mampu berdiri manurut mazhab syafi“l dan Hambali.
Kedua; apa perbedeaan dan perasamaan tata cara salat obagi orang sakit menurut
mazhab syafi“l dan Hamabli.

mengunakan pendekat

-~
dari buku-buku, dofim@nldokumet, dan  data’
~2
'\)‘ .
Hasil p n yang ditemukan adalah t t pesamaan antara dua

N\
mazhab syafi“l d bali, ulama besapakat bahwaﬁjra umum tata cara salat
gl

dipercaya.

yang sakit yaitu: 1). K&wajiban bagi orang yang sak: gan bediri apabila
mampu dan tidak khawatirsakitnyagbertambahwparah, Karena berdiri dalam salat
wajib 2). Orang sakit yang n tidak mampu rukuk atau sujud,
ia tetap berdiri. la harus s dan melakukan rukuk dengan
menundukkan badanya. Bila embungkukkan punggungnya
sama sekali, maka cukup de badan untuk sujud dalam keadaan

duduk dengan mendekatkan sebisa mungkin 3). Orang sakit
yang tidak mampu berdiri, n salatnya dengan duduk, bahwa
orang yang sakit tidak mampu salat berdiri maka dibolehkan salat dengan duduk
4).posisi duduk salat orang yang tidak mampu berdiri dengan Sunnah salat lainnya
ada € edua tanganddiatas a pah ujung, jefiian berada di
MO W 0§ VN W L e A
Orang sakit tidak mempu melakukan salat duduk, cara melakukannya adalah
dengan berbaring, boleh dengan miring ke kanan atau kekiri, dengan
menghadapkan wajahnya ke arah kiblat bukan sunnah. Dan orang tidak sama
seklai bisa menggerakan seluruh badannya  Sehinggah apabila rukuk maka ia
memejamkan matanya sedit kemudian mengucapkan (32 53 &= ) lalu
membuka matanya. Apabila sujud maka memejamkan matanya lebih dalam.

Xi



BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam adalah agama yang agung, yang terdapat banyak
kemudahan dalamnya, Islam mengajarkan kita cara menghambakan diri kepada
Allah. Bagaimana kita menyembah, semua yang di perintakan dalam Islam
disesuikan dengan kemampuan hamba Allah berfirman Q.S Ar-Rum ayat/30: 17

Ly IV O5AES Gins O3 O A G

\\ O [~
\ ¢ ¢

Terjemahannya: Y b G
Bertasbihlah) kepada/Allah ketika k \bega},da pada waktu senja dan
waktu pagi./> 3 <Cn 2
~2 ed
DS

L
N
Agama \adalah agama Universal. X anya mencakup seluruh

2

) itu Aqidlh, Ibadah, dan M\z@ah semua diatur dalam
2

SAW .2

Syariat Islam diba 1 dengan Ilmu dan kemampuan
masing-masing, orang yang suatu perintah, bahwa tidak ada
sesuatu perintah atau beban syariat yang di wajibkan kepada seseorang diluar
mahapenyayang kepada hambah-hambaNya adalah segalah syariat atau aturan

hidup yang dibingkai dalam agama Islam memberikan manfaat langsung. Tidak

'Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur“an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h. 17

2Syamsul Rizal hamid, buku Agama Islam,( Bogor; penebar salam 2002), Cet. Ke-1,
h.7
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ada satu perintah atau larangan pun yang tidak memberikan kebaikan, kebahagian,
dan manfaat. Baik itu salat, puasa, zakat, haji, maupun yang lainnya

Salat merupakan suatu Ibadah yang di dalamnya terdiri atas ucapan dan
juga perbuatan yang diawali takbir dan diakhiri salam. Menurut bahasa salat
berarti berdoa. Sehingga, pada intinya salat ialah sebuah kegiatan ibadah yang
isinya doa, di dalam salat juga ada syarat sah salat atau aturan yang harus di ikuti
agar salatnya sah di mata Allah SAW, dan salat merupakan salah satu pilar agama
yang menduduki peringkat kedua setelah syahadat. Mengerjakannya pada awal

waktu merupakan amalan baik, sedangkan yang meningigalkannya merupakan

—y
suatu perbuatan kufur.3/ %\at juga eﬁfpakagl perintah yang pertama kali
— \\v Pl

diterimah oleh Rasul/g ] Elipsidratul muntaha. Adapun
2,
~2

S <4
2, di sampaikan dan diter

dengan perintah lai A/&vl bumi. Disinilah letak

N\
keistimawaan salat} maping t fungsil1ya sebag <p\1<1yelamat dari perbuatan
keji dan munkar.* firman A kabut/29: 45

FERAIC P I A R AP
io On}fa :.u

s 3 580 0 2Ral5 Kl L

Terjemahnya
Bacalah (Nabi Mu 1-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu dan tegakkanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari
(perbuatan) keji dan mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih

tamaannya daripada i yang lain). Allah etahui apa
S FEBA AT

3.Syaikh kamil Muhammad ,,Uwaidah, figih wanita Edisi lengkap, (Jakarta: pustaka Al-
kautsar, 1998) Cet. Ke-1, h. 111

4 M. Ali Hasan, hikma Shalat dan Tuntunannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada
1996, Cet. Ke-1, h. 25

5. Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur“an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h. 45.
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Salat memiliki keutamaan yang sangat besar di dalam Alquran maupun
sunnah. Oleh karna itu, salat adalah sebuah kebutuhan yang sangat mendasar bagi
seorang hamba dan sama sekali bukan sebagai beban yang memberatkannya
bahkan salat hakikatnya, adalah sebuah aktifitas yang sangat menyenangkan hati
seseorang hamba.

Rasulullah SAW memperumpamakan salat dengan perumpamaan yang
indah, yang menunjukan bahwa ia adalah sebuah kebutuhan dan kegembiraan hati

orang-orang yang beriman, karena Allah mgghapuskan dosa hambaNya. Beliau

bersabda SAW. /
\y
;aﬁaxg)a@g;y/xéﬁ /
~2

Artinnya :
Tahukah kalian, s
seorang di antara k:
kali, menurut and.
sahabat menjawab,
bersabda,” maka b
Allah menghapuska

uah sungai di dekat pintu salah
ari air sungai itu setiap hari lima
menyisakan kotorannya? Para
an sedikit pun kotoran,” Beliau
aan salat lima waktu, dengannya
aNya)®

Salat itu dibagi pada yang wajib dan sunnah. Salat yang paling penting
adalah salat lima waktu yang wajib dilakukan setipa hari’. Agama Islam adalah
agals LI?IBEAHM@AL(@A&S&ARW Islam
mengajarkan kita cara menghambakan diri kepada Allah. Bagaimana kita
menyembah, semua yang di perintakan dalam Islam disesuaikan dengan

kemampuan hamba

® Muhammad bin Isma;il bin Ibrahim al-bukhari, sahih Bukhari ( Cet. 5; Beiriit: Dariil
kutub al- Ilmiyah, 2007M/1428). No. 528. Hal. 112.

7 Muhammad jawad mugniyyah, Figih lima mazhab, Terj Masykur A.B dan Alif
Muhammad, Edisi lengka, ( Jakarta: lentera, 2001), hal. 71.
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Salat diwajibkan kepada semua muslim yang Balig dan berakal. Yang
dibolehkan untuk meniggalkan salat adalah orang yang yang bukan mukallaf,
seperti anak-anak yang belum balig dan orang berakal, demikian juga yang boleh
untuk meninggalkan salat adalah wanita haid nifas dan sakit, Orang sakit tidak
sama dengan orang yang sehat. Semua harus melaksanakan kewajibannya
menurut kemampuan masing-masing. Diantara kewajiban agung yang harus

dilakukan orang yang sakit adalah salat. E&nyak sekali kaum muslimin yang

\ e

\)
memaksakan dirinya/ )
St

N
sehat yang pada a memberatkan dan menyus

itulah, kebanyakan manusia baru melakukan taubat dengan cara memohon

jahatnya di kemudian hari.
Sudah selayaknya bagi setiap muslim untuk kemudian bertambah
Imannya saat ujian itu datang, temasuk di dalamanya adalah ujian saat yang

merupakan bagaian dari ujian yang menimpah jiwa. Jangan sampai menjadi

seperti orang-orang munafik yang tidak mau bertauabat Allah berfirman Q.S. At-

Taubah/9: 126.
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VYT 0585 8 5 0355 Y & e 5185 e O G (3 4l 030 )

Terjemahnya :

Tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa mereka

diuji sekali atau dua kali setiap tahun, tetapi mereka tidak (juga) bertobat

dan tidak (pula) mengambil pelajaran? 8

Orang-orang sakit termasuk dalam golongan orang-orang yang
mendapatkan keringanan dan kemudahan dalam menjalankan syariat. Termasuk
keringan dalam menjalankan salat. Keringanan yang diberikan Islam kepada
orang yang sakit bukan keringanan yang menggurkan salat, karena salat tidak
gugur karena sakit. Tetapi Allah memberikan keringanan-keringanan lain bagi
orang yang sakit dalam salat u

Dan para ulamﬁw %ahwa fa,n i 1dak mampu berdiri, maka
\p
€ ¢

diperbolahkan salatxsg duduk jika tidak ma xnbll duduk, boleh salat

'\)

<n di anjurkan di miring
:\Jerban'ng miring maka
mbujur ke kiblat atau dengan

Isyarat matanya.

mamapu semuanya maka boleh

dengan isyarat hatinya.” Nab bersabda;

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al Qur"an (Jakarta PT Bumi Restu, 1978), h. 126
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lac i aainsd ol Gl Laild Jua : JU8 830al) e o G il callid jaal o 0 i 1S J8 Cs (3 Ol see 00
(a3 o5 ) uia ad adaindi &l (4

Terjemahanya:
Dari imran Bin Husain. berkata: Ada pada saya (penyakit ) bawasir. Saya
bertanya kepada Rasullah Saw tentang shalat, maka beliu bersada:
shalatlah dengan berdiri, jika tidak bisa, maka dengan duduk, jika tidak
bisa dengan berbaring .!°

Salat dalam keadaan darurat ialah, Salat yang yang dilalukan dalam
keadaan tidak normal, baik kareana sakit ataupun kondsi sekitar seperti di dalam
kendaran, salat dalam darurat bisa dilakukan dengan berdiri, duduk dan berbaring

—y
.Begitu pun dengan ora it, tetap diwajibkan melaksanakan salat fardu.
ng 9
D

)
/4 0““

AN
Selama akal dan ingigag Myang sakit ma \E”df@ Bahkan seharusnya lebih
3P (|

-~ 3 . .. (( " & .
semangat untuk mela.ﬁ‘ n salat ketika kondisi sa upun sehat. Tidak boleh
\ v

N
salat wajib. Jika berat bagivﬁutuk melaksankan salat
adi i ntuk‘menjamak salat zuhur dan

asar, serta magrib dan isya b

baginya meningg\

tepat pada waktun T

tagdim ( dilakukan di awal waktu)
maupun jama " ta“khir ( di aktu ) sesui dengan kondisi yang

mudah baginya. Bisa mendahulukan salat bersma zuhur atau mengkhirkan

magrib atau mengakhirkan salat bagrib besama isya. Adapun salat subuh tidak

boleh dijama " dengan salat sebelum maupun sesudahnya, karena waktu slat subuh
terpS lgl ]3)/ s&at SMAiﬂAlSBSAR

10 A. Hasan, Terjemahan Bulughul Maram, (Bandung: CV. Diponegoro, 1997), Cet,
ke- 1, Jidil-1, hal, 241
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b. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok pembahasan dalam
permasalahan ini ialah “TATA CATA SALAT BAGI ORANG SAKIT (STUDI
KOMPARASI ANTARA MAZHAB SYAFI'Il DAN HAMBALI)” Beberapa
subtansi masalah yang akan dijadikan acuan dan di kembakan dalam pembahasan
skrpsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tata cara salat bagi orang sakit mazhab syafi“i dan

hambali?

\

(2
7 bisa, berdiri dalam mazhab syafi“i
~_

dan ha cCn 2
<4 \
B. Pengertian j s
N\
2
Untuk dapatkan kejelasan dan menghi czial&' kesalah pahaman dan
'T\, ) t I‘ ©
kekeliruan penafsiran, serta asi yang tidak pada penelitian ini

yang berjudul “Tata cara sa t (studi komparasi antara mazhab

syafi“i dan hambali)” terleb akan menguraikan pengertian dari
penjelasan yang dianggap p« berapa kata atau himpunan dalam
judul di atas, sebagai berikut:
STIBA'MAKASSAR" ™
artinya mengagungkan. Sedangkan pengetian salat menurut syara “ adalah
ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengan
takbiratul ithram dan diakhiri dengan salam. Ucapan di sini adalah

bacaan-bacaan Alquran, takbir, tasbih dan doa sedangkan yang dimaksud

dengan perbuatan adalah gerakan-gerakan dalam salat misalnya berdiri,
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rukuk, sujud, duduk, dan gerakan-gerakan lain yang dilakukan dalam
salat.

Salat orang sakit orang yang mampu berdiri namun tidak mampu rukuk
atau sujud, ia tetap wajib berdiri. Ia harus salat dengan berdiri dan
malakukan rukuk dengan menundukkan badannya. Bila ia tidak mampu
membukuk punggungnya sama sekali maka cukup dengan menundukkan
lehernya, kemudian duduk, lalu menundukan badan untuk sujud dalam

keadaan duduk dengan mendelieg‘kan wajahnya ke tanah sebisa

mungkin'! B -
Y x .
. Kata “korlb? dalam  bahasa s comparation”, yaitu

perbandi »\Makna dari kata tersebu ‘}mjukan bahwa dalam

penelitian\ini be
A 1

dua tempat, apakan-kedua kondist tersebut sama, atau ada perbedaan, dan

kalau ada perbedaar at mana yang lebih baik dari hasil

penelitian ini.'

is asy-Syafi“i al-muththalibi al-

Qurasyi atau singkatanya imam Asy-Syafi“i lahir di palestina 150/767M,

STIBA'MARASSAR™ ™

dan juga pendiri mazhab Syafi“i. imam syafi“i juga tergolong kerabat

Rasulllah SAW, ia termasuk dalam Bani Muththalib, yaitu keturunan

hal:572

!figih mazhab hambali, kitab ibnu Qudamah al- mughni.( Cet :2 tahun 1968M/1388 )

12 www.askbelajar.com/penelitian-pomparasi-pegertian-contoh/ (12November 2019 )
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dari al-Muththalib, saudara dari Hasyim, yang merupakan kakek
Muhammad."

e. Ahamd bin hambal lahir 20 Rabuil awal 164 H-Wafat Rabiul Awal 241
H. beliu adalah seorang ahli hadits dan teologi islam. la lahir di Marw
saat ia bernama mary di Turkmanistan, Utara Afganistan dan Utara iran
di kota Baghdad, irak kunyhnya abu abdillah lengkapnya; Ahmad bin
Muhammad bin hambal bin Hilal bin Asd Al marwazi Al Baghdadi/

Ahmad bin Muhammad bin Himybal dikenal juga sebagai Imam

2\
) s
Hambali '\‘9 BQ/ f s

C. Kajian pustaka/ 7N 2,
.\ G\

a. kitab al- o
Y <
Ditulis o \)waffaqwldin Abuf Muhamm: fAbdullah bin Ahmad bin
2

seluruh persoalan badah, muamalah dengan segala

aspeknya, sampai 1 merupakan buku yang bagus
sebagai rujukan bag ¢ lebih mendalami permasalahan
fikih islam dalam mazhab al-Hambali
Abu Abdullah Muhammad Bin Idris asy-Syafi“i al-muththalibi al-Qurasyi
atau singkatanya imam Asy-Syafi“I lahir di palestina 150/767M, Wafat di

Mesir 204/819M, Buku ini membahas persoalan fikih, ibadah, dan

3Muhammad bin idris Syafi“l, Ringkasan kitab Al-umn, terj. Syahruddin EL-Fikri(Cet. 1
Jakarta: pustaka Azzam, 2007) hal.4.
1 ibnu Qudamah, al- Mughni.( Cet. I1; Jakarta: Pustaka Azzam, 1968M/1388 ), h. 572.
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muamalah, Ini merupakan buku yang bagus sebagai rujukan bagi
penelitian untuk lebih mendalami permasalahan fikih islam dalam mazhab
Syafi“i
c. kitab figih sunnah

Ini merupakan buku yang bagus sebagai rujukan bagi penelitian untuk
lebih mendalami permasalahan fikih islam dalam mazhab Hambali. Jilid
pertama dari buku kajian fikih ini mendapatkan hal-hal yang berkatian
dengan ibadah, seperti pemaparan lleily-hal terperincih mengenai thaharah,

(s C e e
s¢h salat jenis-jenis salat, tata cara

\z ] { - \\\” <
salat dalam /éﬂgp i-kondisi tertentu kei ewaan hari jumat dan hukum

\
bersuci dan tata/cQ@n zan, S

melaksa _~
) 2
d. Kitab biddydui al-mujtaliid 2\
2
Bidayatul mujtahid u fikih yang membahas tentang
fikih perbandingan i ditulis oleh Ibnu Rusyd, Dan

dianggap sebagai b dalam masalah penjelasan sebab-

sebab perbedaan ara para ulama dalam setiap
permasalahan
"STIDA MAKASSAR
. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penulisan srikpsi ini adalah jenis penelitian (/ibrary

research) yakni yang dikajikan dilakuan dengan menelusuri literature-

literatur pada buku-buku ulama
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2. Metode Pendekatan

Dalam pelaksanaan penelitian, penelitian menggunakan pendekatan

sebagai berikut;

a. Pendekatan Teologis Normatif Syari yaitu pendekatan yang dilakukan
dengan menelaah ketentuan-ketentuan hukum Islam ( berdasarkan
Alquran dan hadis) berkaitan dengan tata cara salat bagi orang sakit

b. Pendekatan komparasi (comparaﬁig‘n) pendekatan ini dilakukan untuk
\
N\ ¢ C>

membanding '&bke fuan  ta a‘(sgjat bagi orang sakit dalam
—\‘ /
mazhab S{é%‘ )
~2

~ .
rbandingan dilakukan untuk

% gambaran mengenai

Data dikumpulaka n kepustakaan (Library research)

yaitu mengumpul han-bahan yang bersumber dari
sejumlah literatur edaksi atau kalimatnya ataupun
tidak.

STIBA"™MAKASSAR

Sumber bahan hukum yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

terdiri dari;

a. Bahan hukum sekunder yaitu bahasan yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer, seperti hasil-hasil penelitian, jurnal,

majalah dan sebagainya.



25

b. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap hukum primer dan sekunder, seperti kamus,
hukum ensiklopedia, indeks, kumulatif dan bebaginnya.

5. Metode Pengolahan dan Analisis
A. Pengolahan

Adapun langkah-langkah dalam pengelolahan data adalah sebagai berikut;
1. Indentifikasi data, yaitu melakukan proses klarifikasi terhadap data yang

relevan dan mendukung Xenulisan skripsi ini, data tersebut diperoleh dari
N

&\‘ \\\v —
metode editiré‘g ,1 u memeriksa atau mergbefiilkan dataserta menepatkan

~2

pengelolahan data.
Indentifikasi data da
A. Analisis

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Analisis Deduktif

“STIBAMARASSAR ™

khusus.

15 Induktif adalah paragraph yang diawali dengan kalimat yang berisi penjelasan-
penjelasan kemudian diakhiri dengan kalimat utama.

16 Komparatif adalah yang diawali dengan kalimat yang berisi penjelasan-penjelasan
kemudian diakhiri dengan kalimat utama
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E. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan
masalah yang di paparkan di atas, yaitu sebagai berikut;
a. Untuk Mengetahui Tinjaun umum tentang tata cara salat dalam
mazhab syafi“i dan hambali
b. Untuk Mengetahui tata cara salat orang sakit yang tidak bisa berdiri
menurut mazhab Syafii dan Hambah

[4 Z . .
ntafa,mazhab Syafi“i dan hambali

~_

Hasil pénejl 1an diharatkan daplt member€ manfaat, baik secara
\ &+

tang tata cara salat bagi orang
lan Hambali serta sebagai bahan
bagi penelitian-penelitian berikut yang membahas tentang tata cara
STIBA"MAKASSAR
b. Secara praktis
Secara praktis pembahasan tentang tata cara salat orang sakit
menurut mazhab Syafi“i dan Hambali ini diharapkan dapat menjadi

masukan dan pengetahuan bagi pembaca, masyarakat
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c. Secara Akademik
Penelitian ini di harapkan dapat menabah bahan-bahan kepustakaan
di bidang Fikih yang berkaitan dengan tata cara salat bagi orang

sakit menurut mazhab Syafi*i dan Hambali

STIBA MAKASSAR
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TATA SALAT TENTANG APA SYARAT-SYARAT SALAT DAN
BAGAIMANA SALAT ORANG YANG SAKIT SECARA UMUM

A. Definisi salat
1. Pengertian salat
Secara etimologi shalat berarti doa.
sedangkan menurut istilah Shalat adalah ibadah kepada Allah yang terdiri dari
perkataan dengan perbuatan tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri
dengan salam

Perintah kan shalat\fardh iterima Nabi bagi kit Isl
erintah mengerjakan s Ké‘r uya cg‘dztegma abi bagi kita orang Islam

tidak diturunkan Allah_d % ktu sem ldn _sejarahnya wajar-wajar saja
\

seiring dengan sejarﬁ_r ah Nabi itu sendia.( i \k’l'spektakuler seperti kisah

~ 2 P ly

Isra' Mi'raj. Baran '\ arena itu oleh para ulama di

kurang mem

2gap kurang menarik atau
ntuk dida'wahkan.

Menurut Al\)g n shola@;ﬂva_]lbkan \\Iabl Muhammad SAW
dan para pengikutnya adalah Shalat Malam

berfirman dalam Q.S Al-Muz

i nilai jual

aitu seJak diturunkannya Allah

P PR I T o % W 1 Tae % Zove F % A 3«";° _ a7
£ Saoh Gl Jios ke G gl Adiai ¥ 06 ) 0o 8 v Ja3ad G

Terjemahnya:

1. Hai orang yang berselimut (Muhammad),

«STITBAMAKASSAR

3. (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit.
4. Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-

lahan.'

! Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur "an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 1-4.

15
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Salat Malam itulah satu-satunya bentuk sholat fardhu pada mulanya yakni
tidak lama sesudah 3,5 tahun masa fatrah. Bukan seperti halnya sholat tahajud
yang bersifat penyempurna atau tidak wajib. Begitulah ketentuan Tuhan terhadap
seorang nabi yang telah dipilihNya. Tuhan telah mengajarkan Nabi
bersembahyang, maka iapun bersembahyang. Sejak peristiwa itu Nabi tidak
merasa perlu lagi pergi bertahanuth menyendiri ke gua Hira. Melainkan
mengerjakan shalat di rumah atau di mana saja memungkinkan. Begitu juga
Khadijah ikut pula sembah yang. Selain puteri-puterinya, tinggal bersama
keluarga itu Ali bin Abi Talib sebagai anak muda yang belum balig.

Oleh kerena itu, setiap orang yang berdoa disebut mushalli. Menurut ibnu
Al- Albani, doa (shalat) d i Allah me ﬁi@gﬂ (rahrnat. Ada yang berpendapat
bahwa, salat dari para.ﬂl\hl ?herupa an

af” dan doa. Namun salat yang

rab , dikemukan bahwa dari Allah merupakan

rahmat sedangkan yang dilakukan para mahkluk}

asuk manusia, jin, dan
malaikat adalah 1&% orang hambah Kepada Allah

wujud berdiri, rukuk,

sujud, ynag disertai doa dan tasbih

Sedangkan secara te aliah ibadah kepada Allah yang

terdiri atas perbuatan dan ba tertentu, ali dengan tekbiratul ihram dan di

akhiri dengan salam. Yang d sud dengan bacaan tertentu di sini adalah takbir.

Ayat-ayat Al-Qur“an, tesbi a, sebaga Sementara itu, perbuatan dalam
salat terdiri atas berdiri tegak, rukuk, sujud duduk dan sebagainya.

Mencermati makna salat, baik dalam peengertian etimologi maupun
o, L b A A o
unsur doa, pengabdian wajib,dan pengagugan Allah merupakan bagian dan kana
yang terkandung dalam salat.

Salat ialah berharap hati kepada Allah sebagai ibadah, degan penuh

kekhusyuan dan keikhalsan di dalam beberapa perkataan dan perbuatan, yang
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dimulai degan takbir dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah
ditentukan syara“.?

Salat adalah sebagian terpenting dalam membagaun Isalm setelah tauhid
posisnya dalam Islam ibarat kepala dalam tubuh manusia. Dengan pemakluman
bahwa orang tidak akan bias hidup tanpa kepala. Salat merupakan tiang-tiang
penegak dari keutuhan banguan agama Islam. Salat juga merupakan penujang
bagi seluruh rukun Islam lainya karena dengan mendirikan salat akan
menyadarkan seorang hamba akan kebesaran Allah SWT sebagai Rabb-nya,
kerendahan atau kehinaan dirinya terhadap-Nya, dan ketetapan pahala, dosa,
surge, dan azab (siksa) neraka sabagai balasan yang akan diterimanya.’

Salat merupakan satu

merealisasikan penyuc1@\{}hyﬂll fXWa) da
d

ari berbagai 1ba

yang paling utama dalam

adh | serta tubuh manusia karena
salat merupakan ﬁ .dalam bentuk yang paling
sempurna. Salat pa \anyak disebutkan secara be

penunaian 1bdah- a lainya kepada Allah SW
merupakan permté%ﬁ h SWT yan (Bbillkan secar.

%Sengan dengan kewajiban

; > dalam Al-Qur*an dan
Agsung kepada manusia (
2

melalui Isara®™ dan mikraj Nabi Muhammad SAW, yang Wa_]lb ditaati,

diperihalkan, dan segara dila
Dalam salat banyak yang brsifat realisasi penyucian
hati (jiwa) dan tubuh manus asi amalan-amalan hati, lisan, dan
perbuatan, yang bedasarka ( sesuai dengan tuntunan Nabi
Muhmmad SAW) dan keikhlasanya dalam menjalankannya*
B. Dasar Hukum Salat
ST HBA MMA AN ARy o
manusia (umat Islam). Salat dilakukan oleh seseorang muslim, sebagai suatu
kewajiban yang harus dilaksanakan pada waktu yang ditentukan dan melalui

syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu yang telah disyariatkan dalam ajaran Islam.

2 Moh Rifa“l, Risalah Tuntunan shalat Lengkap (Cet. 2016; semarang: PT Karya Toha
Putra 2016)cmn.',h. 32.

3 M. Zainul Arifin, shalat: makraj kita terhadap-Nya (Cet. 11; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 1998),h.13

* Hendrik, sehat dengan shalat ( Cet. 1; solo: tiga serangkai, 2008), h.137
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Adapun dasar hukum yang memwajibkan ibdah salat adalah terdapat
dalam  Al-Qur“an di ataranya surat Q.S, Al-Baqarah ayat: 43

£ LSl g | 505 8850 155 8 slal 1 a8
Terjemahanya:
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang

yang ruku'.’

Dan didalam Q.S, Al-Bagarah ayat: 45

£0 el o W1 A1 1057 lally jially 158l

—r

Terjemahnya B -
“a ongmy
Jadikanlah sa \J::lat sebagai pe .-dan Sesungguhnya yang

f -. 2,
demikian itu sunggﬁ‘h it kecuali bagi orang-orafi g{gkhusyu

An-Nisst ayat: lf|2

Dan didala\ Q
\ &+

uuje&\)Jw\y}&h\jm\aué PURE Ua(mh M\?@JML&*&@S\J\}
(‘;SS’:\&\J?S.\J“\U;U)MJI\})ASU;J]\ SEoiiali 5 2k bas 15AALS @\M\Pgdﬁm&
‘jh}es.\al.u"Mu“fa)ae.us;‘pwad\éu&u\@cch}y;ahbwéﬂsu}w

R Yh*au\mu;)ﬂx_\m\u\ (‘;SJA;

wdy: ] BA MAKASSAR

Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu

hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, Maka hendaklah segolongan

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur “an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 43

6 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur “an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 45.
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dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila
mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan serakaat), Maka
hendaklah mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan
hendaklah datang golongan yang kedua yang belum bersembahyang, lalu
bersembahyanglah mereka denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan
menyandang senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. dan
tidak ada dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu
kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah kamu.
Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-

s‘,\\ =

Dari ayat terse ﬁt el

orang kafir itu.’ -
* <

salat itu adalah perintah Allah

bahwa
-Mukalaf, yang berarti tidak
t}h(uk melalaikan salat dan

7 S
yang wajib dilakuka; Sg setiap orang Isalm y
ada peluang untuk lh dan mencari-cari alas
memnggalkannya llah memerintahkan untuk

2
yang paling balwa \:sempurnl sert :lelaksanak da waktu-waktu yang
¥
ditentukan.®

lihara salat dengancara

Al-Qur“an telah me lat dari segala bentuk peribadatan

yang lainnya dengan denga 1s semua muslim mukalaf dalam
keadaan apapun. Salat itu ban yang hakiki kepada muslim
mukalaf, baik laki-laki mau Aya maupun yang miskin, musafir
yang dalam keadaan aman ataupun terancam dan orang yang sakit pun tetap saja
berkewajiban melaksanakannya.

ST FBAC MAATEASS R v
puasa kalau seseorang muslim mukalaf dalam keadaann sakit atau dalam suatu

perjalanan jauh maka diperbolehkan untuk tidak berpuasa. Tetapi manggatinya

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur “an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 102

8, Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy, pedoman shalat (cet.4; Jakarta: bulan
Bintang, 1994), h. 23
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pada hari-hari yang lain setelah bulan puasa selesai. Sedangkan ibadah salat ketika
ditinggalkan dengan sengaja tidak bias diqadha (diganti) diwaktu yang lain.’

Hukum wajibnya salat diartikan ulama, mereka sepakat menetapkan
bahwa yang dikatakan wajib ialah sesuatu yang diberikan pahala bagi orang yang
melaksanakannya dan diberi dosa bagi orang yang meninggalkannya.

Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur“an di atas, maka jelaslah bahwa salat itu
adalah kewajiban bagi setiap muslim yang mukalaf. Pentingnya mendirikan salat
ini dan larangan meninggalkannya ini mengandung pengertian bahwa salat itu
merupakan suatu ibdah yang sangat esensi dan hakiki dalam kehidupanmanusia.
Oleh karena itu, Al-Qur*an sebagai bahan ajaran pokok islam banyak menjelaskan

tentang hikmah dan manfiagb\é\ bagi
hati manusia menjadi tgﬂ ) tenang! h‘\lt\lﬁ' Juga dalam Al-Qur*an Allah

e
meéngacam orang-o

~2

?‘er-ia, misalnya ibadah salat membuat
>

a. Syarat sah salat

a) Telah masuk

Gl 8 st e bl 1 paala 2k et e g iviads s \,)’5313’)'3;41\ e 13

~SFIBA MAKASSAR

Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila

kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).

°. Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih (Cet. 1; bigor; kencana, 2003), h.20.
10 teungku Muhammad hasbi Ash Shiddegy, pedoman shalat, (Cet. 4 Semarang Pustaka
Rezki Putra, 2000 h 583.
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Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.
b. Suci dari hadast
Suci dari hadast kecil maupun hadast besar, bersuci dari hadast dapat
dilakukan dengan wuhdu® (hadast kecil) dan mandi janabat (hadast

besar) baik dengan menggunakan air atau dengan menggunakan

tayamum.

Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Maidah/5:6:

: \Q\M\g\\y\w;m@_,u
Au\;\;ﬁuﬁﬁsu\}

WUJ‘))}S.M?SS’J;.\SGM

Terjemahnya:
Hai orang-orang yang kamu hendak mengerjakan shalat,
Maka basuhlah muka sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh dengan kedua mata kaki, dan jika
kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
dari tempat bua enyen erempuan,
Sm MAK{A\S:S an tanah
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu

dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.

¢. Menutup aurat

Allah berfiman dalam Q.S A*“raf/7:31
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T ¢ Gyl Snd W A T8 508 5 1505005 155 sl (K e 255 1554 2l o
Terjemahnya :

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)

masjid Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.!!

d. Suci badan, pakaian dan tempat

e. Mengdap kearah kiblat

Allah SWT Q rman Q.
N
o
/.f

%

)

Sungguh Kami (seri i u menengadah ke langit, Maka
sungguh Kami akan i mu ke kiblat yang kamu sukai.
| Haram. dan dimana saja kamu
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang

(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang

SHHBA: M NA AR o
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dar1 apa yang mereka

kerjakan menghadap ke Baitullah.'?

11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur"an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 31.

12 Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur “an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 144.
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a. Syarat wajib salat

a
b.
C.
d.

€.

Bergama Islam

Sudah baligh

Berakal

Suci dari haid dan nifas

Telah mendengarkan ajaran dakwah Islam'?

b. Rukun salat

a.
b.

A

—

—.

5= @ om0

Niat
Tekbiratul ihram

Berdiri yang te_%a,& i
) 9

berbaring bagi

Membaca/élg,r
& 2 P2
Rukuk, tumakninah

I*tidal n tumakninah >
Sujud B}&aﬂl idenganltukmaniiah . <c\
> . <

Duduk tasyahud a
Membaca tasayh
Membaca salawat nabi etika tasyahud akhir

Membaca salam

m. Tertib. Berurutan mengerjakan rukun-rukun tersebut.'*

c. Tujuan salat

SFHBA MAKASSARY -

b.

Supaya manusia selalu mengigat Allah yang memberikan hidup dan

kehidupan

13 Sultan Abu Fitra, tuntunan shalat Khusyu"* sempura dan Diterima ( cat. IV, Jakarta:

pustaka Fitra, 2010), h. 70

14 Moh Rifa“l, Risalah shalat lengkap, Jakarta : Yayasan Mitra Netra ( Semarang : PT.

Karya Toha Putra, 2013) h.34



c.

f.

g.
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Supaya manusia terhindar dari perbuatan keji dan mungkar, yang akan
mendatangkan kehancuran

Supaya Agama Allah tetap tegak dan kalimat Allah tetap
berkumandang di muka bumi

Untuk menjadi barometer antara orang Islam dan Orang kafir
Mensuciksn jiwa manusia agar dapat berkomunikasi dengan Allah

Untuk membentuk Akhlak yang mulia'?

D. Hal- hal yang Dimakruhkan dalam salat

1.

A

Menoleh atau melirik
Memandang ke atas langit
Bertolak pingga ( kletakka f@a%an di atsa pinggang)
<
Menylbakka tenyin a@\;y’aj{u atau lengan baju
jari-jari tangan o,

Tasbik ( rlé 7 N N
?7 C.
Bermain= ! dan malakukan seua yang angu kekhusyuan salat.

—Vv

Sepertl \atnanikan jenggot atau baju, 5 perhatikan hiasan di
sajadah\aﬁ dinding dkn lain- lgln (;c\
2

Menahan buang All BNUUILL Uldll UL S

Salat saat mekana

Ugqibha syetan ia neletakan ong di lantai (tanah); kedua lutut

tekak sementara t n di atas 1 sebgaimana posisi anjing. Begitu
juga dimakruhkan meletakan kedua tangan, hasta dan siku di atas

tanah. Oleh kernaitu , hendaklah kedua hasta di angkat saat sujud,

S FIBA-MAKASSAR

10. Salat menggukan pakaian bergambar atau bertulis

11. Salat ditempat maksiat

Seperti di café atau tempat hiburan. Hal ini dikernakan adanya

perbuatan maksiat dan kehadiran setan di tempat semacam itu.

BTeungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiegy, Pedoman sholat (Semarang: Pustaka

Rizki Putra, 2000) Cet 4, h 183.
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12. Salat di tempat penyembelian hewan dan pembuangan sampah
13. Salat
Hal ini sekiranya menggangu orang-orang yang berlalu lalan.
Disamping menimbulkan ketidak khusuan.'®
E. Hal-hal yang membatalkan salat
1. Meninggalkan salah satu rukun salat, kecuali jika menggatikannya di
tengah atau sesaat sesudah salat
Dalam hal meninggalkan rukun salat, tidak ada perbedaan antara
meninggalkan dengan sengaja atau tidak. Meninggalkan rukun salat tidak

dapat digantikan dengan sujud sahwi, sebagaimana meninggalkan wajib

salat, katena salat t\\ﬂlangga ecuall dengan melakukan semua
rukun- rukunn 7demikian, ak Jelas perbedaan antara wajib
dan rukun n/e?g ahli fikih. 2N
-
2. Makan da um (}@
3. Berbicara\sésdatu yang tidak berkaitan deng aikan salat

berblclgl\untu kepentin Aalat itu sendiri, seoerti

sempurna atau belu elum, maka imam dapat langsung

menyempurnakann minta dibantu dalam bacaan surah

(kerena lupa), lalu tunya dengan membaca lanjutan
ayat tersebut, ma berbicara am dua kasusu di atas tidak
membatalkan salat.

4. Tertawa ( bukan sekedar tersenyum)

STHBAMAAFASS AR
salat dalam hadis Rasulullah SAW dijelaskan bahwa tersenyum hingga
tampak gigi tidak membatakan salat, namun tertawa terbahak-bahak

membatalkan salat.(HR. Ath-Tharbani)

6 Abu Al Hasan Asyraf bin Muhammad, Fikih salat lengkap (disertai 71 Fatwa) Cet,
1; jakarta: pustaka Azzam, 2005), h 84.
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5. Banyak bergerak

Banyak bergerak bertentangan dengan ibadah. Hal itu sama artinya
dengan menyibukan pikiran dan anggota tubuh dengan sesuatu yang
tidak berkaitan dengan salat, sehingga orang yang melihatnya
menganggapnya tidak sedang salat

6. Menambah rakaat sebanyak jumlah rakaat salat itu

Contohnya, seperti: salat dzuhur sebanyak 8 rakaat salat magrib
sebanyak 6 rakaat, salat subuh sebanyak 4 rakaat, meskipun itu
dialakukan karna lupa. Lupa hingga sampai menambah jumbah rakaat
salat itu sendirt merukapan bukti ketidak khusyuan seseorang, padahal
khusu* merupakan 61 \I‘l salat. lat kehilangan intinya, maka salat
itu dianggap Qﬁ\aq \% D "\\’:c

7. Seluruh badl*@v al/n;g dari arah kiblat .5 <,

8. Batal kesu :( seperti wudhu)!’ “ \
F. Hal-hal ya\ erbolehkan dalam salat 4/:

1. Bergerak\ﬁa; L\’J . :\

Seperti memperbaiki sclandang, sebagaimana di sebutkan riwayat
yang shahih, yan ahwa Rasulullah SAW pernah
melakukan hal itu.

2. Berhedem karna tery
3. Memperbaiki salat

Yaitu, dengan cara menariknya mendekati imam, kebelakang, atau

memindahkan tubuh makmum dari kiri ke kanan, sebagaimana pernah

SEHIAMAATA S R i

salat bersama beliau dan berdir di sebelah kiri beliu,( HR. Al- Bukhari)

. Manguap dan meletakan tangan dimulut

. Mambatu bacaan iama atau membaca tasbih saat imam lupa

4
5
6.
7

Menghalangi orang yang lewat di depannya

. Membunuh hewan yang membuat nyawa terancam

90

17 Abu Al Hasan Asyraf bin Muhammad, Fikih Salat Lengkap ( disertai 71 Fatwa), h.
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Rasulullah SAW bersabda “Bunuh Dua hewan dalam salat, ular dan
kalajengking”. (H.R Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa“l, dan Ibnu
Majah, Ibnu Hibban menyatakannya sahih)

8. Menggaruk anggota tubuh
9. Membari isyarat dengan tangan kepala kepada orang yang
mengucapkan salam kepadanya'®
G. Peranan salat dan hukum meninggalkannya
Salat mempunyai kedudukan yang penting dalamlslam. Salat adalah
rukun kedua setelah dua kaliamat syahadat. Adapun dalam hadist

diriwayatkan:

)
de (popa e JE Jue ;EG'“A%dGﬁuSth&ﬂJnguih
s L

B e A sy gl JB A

Telah men ritdkan kepada kami Muhamad mutsanna berkata, telah

2
ami Yahya berkata, telah @ceritakan kepada kami
2
&1 als

Isma®“il berkata tel h> eneeri 1 dari jabir bin ,,abdullah

berkata, “ aku membai” allahu ,,alahi wasallam untuk
menegakkan salat, menunaik setia kepada setiap musli.”
Salat adalah kewajib n muslimah. Kewajiban itu tidak
dapat gugur kecuali diseb tian. Hanya saja bagi muslim,
kewajiban salat dapat gugur pa asi dan Nifas.

Salat adalah satu-satunya yang tetap harus dilaksankan, baik saat

bep n| punptidak, sadat dam n Aal adaaf kondisi perang.
OIGS:IZI‘[BA aMATu{ASEA ka yang
menunggalkan salat dan mengingkari kewajiban, maka dia telah kafir manurut
kesepatan ulama. Sementara mereka yang meniggalkannya karena malsa atau
meremehkanya, mak sebagian ulama menganggaonya kafir. Namun, ulama yang

lain berpendapat bahwa mereka yang meninggalkan salat karena malas atau

meremehkannya adalah kafir, tetapi tingkat kekufurannya di bawa kekufuran

18 Abu Al Hasan Asyraf bin Muhammad, Figih Salat Lengkap (Disertai 71 Fatwa), h.
94.
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orang yang keluar dari agama Islam. Ulama yang teraakhir disebut ini
berpendapat bahwa merekaa lebih dianggap telah berani dengan siksa dan murka
Allah didunia dan akhirat.

Ayat berikut dapat menjelaskan ancaman Allah kepada mereka yang

meninggalakan salat. Allah berfirman dalam Q.S al- Muddatsir/74:42-43

e ciliaddl (e du AT 1306 £y Si KR

Terjemahnya:

Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?"(43) Mereka

menjawab:

"Kami dahulu tldak T uk ora g yang mengerjakan shalat, '

Rasullah SAW bé am ha a‘yang dlrlwayatkan oleh jabur bin
Abdullah beliau bee#

slall @ &0 \uu,d;j\uudﬁ m\f JEaie dlf pmy s e

Arinya : A

Dari ]abll‘\ Lia berkak sayi pernah r(engar Rasulullah SAW

besabda, “Antara seorang { dan kafir adlah menhinggalkan. "

(muslim).
Dengan demikian, s yoalakan salat, berarti dia dalam
kondisi yang sangat teracam nya dipertanyakan, apakah diakui
atau tidak., dimana sebgaian at bahwa kalian adalah orang kafir
yang (ketika mati) tidak boleh dimandikan, dikafani dan dikuburkan dalam
kemplek pemakaman muslim, tidak dapat mewarisakan dan tidak padat pula
GFBAMATEASSAR
dapat diterima
Sementara itu, sebagian ulama mengatakan bahwa ia tetap muslim selama
masih menyakini Allah dan mangakui keajaiban salat. Namun , ia telah

melakukan kesalahan besar yang lebih buruk dari pada zina, pencuri,

19 Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur "an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 42-43
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pembunuhan, pemakan riba, peminum minumam keras serta berani berhadapan
dengan siksa dan murka Allah di dunia dan akhirat.
H. Kedudukan dan nilai salat dalam syari’at Islam
Ibadah merupakan tujuan penciptaan manuasi, hal ini secara tegas telah

dinyatakan Allah SWT dalam Al-Qur“an surta az-Zariyat/51:56,
o 3l Y (i3 Gall ClA gy

Terjemahnya

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

yataan
Juan p

dulu paham posisi

mengabdi kepada-Ku.?

Ayat ini merupakan p a:&ﬁ_menerangkan eksistensi di alam

taan manusia_tersebut. Karenanya

<

\sebagal hamba sebelum ia

semesta, sekaligus men
setiap manusia han#lle

memulai menjalam,h; nya di muka bumi. Kesal ié\tersebut harus menjadi

tujuan keseluruha%é Jjaan adaIah untuklberlbadah. p\da Allah.
&

manus1a maka diyakini ia akan

ukses, dan bahagis. Allah SWT

Jika tujuan ini

mendapatkan kehidupan ya

/16:97

menegaskan dalam surah an-

P PP N ,;,g’,,f;/_g(,g/r 2oL ¥E o g% % o & hed o s e o w oy L s
Stard 1588 W raly sh HAT 265 5adls 43k 5 n Aadl (ke 5h A 5 83 (a Allia et (a

"“STIBA MAKASSAR
Barangsiapa ‘yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami

20 Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur "an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 56.
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beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang

telah mereka kerjakan.”!

Yang dimaksud dengan amal saleh dalam hal ini adlah pelaksanaan ibdah
secara benar baik ibadah mahdhah maupun ibadah dalam arti yang lebih lurus.
Amal saleh senantiasa memliki hubungan denagn aspek terdalam ibadah. Itulah
sebabnya agama menetapkan ibadah sebagai kunci penting dalam kehidupan
seorang hamba. Berbagai macam ibadah telah diperkenalkan kepada seorang
muslim sejak ia tergolong sebagai seorang mukallaf. Secara garis besar ibdah
tersbut telah termuat dalam apa yang disebut Islam yang lima.?

Dari lima rukun Islam yang wajib dijalankan oleh sesorang muslim, salat

menempati posisi yang a 3 ting b amat strategis dalam kehidupan
> <

sescorang muslim baik’ dal sisinya‘s 1 ’ﬂamba yang harus mengabdi
kepada sang Khah &ff:‘sebagal seorang( ali’ ifah yang memimpin dan
mengelola bumi besrta S nya sebagai khalifa Allah

Demikian pén gnya posisi salat tersebut, gga dalam salah satu
hadits Rasulullah \ telah bersabda :*Salat itu a pondas1 agama, siapa

yang menjalankannya maka “sesungeuhnya - ia telah menegakkan agama,

sedangakn barang siap yan; ya, maka sesungguhnya ia telah
menghancurkan agam.” ( HR
Hadis di atas meneg posisi salat dalam ajaran agama
Islam, sehingga agama terse ukur tegak tidaknya agama Isalm
dalam kehidupan sesorang. Yang dimaksud fondasi dalam hadist ini adlah
kedudukannya sebagai asa paling mendasar dalam ritual Islam, seluruh ibadah
i FR A A S o o
dahulu menyepurnakan ibadah salat dinilai kurang bermakna atau bahkan sia-sia.
Dalam komitmen seorang muslim (yang benar memasrahkan dirinya
kepada Allah SWT). Salat sudah menjadi bagain dari identitas yang paling
principal untuk dilaksanakan. Salat dapat mentransformasikan etos hidup secara

lurus sesui dengan komitmen kepasrahan kepada tuhan. Orang yang menegakkan

21 Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur “an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 97.
22 Basri M. Djaelani, Be success with salat ( Cet 1; Yogyakarta: Madania, 2010), H 36
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salat berarti ia menjunjung tinggi dan memelihara komitmen kepasrahan,
ketundukan tersebut kepada tuhannya. Salat sebagian dari pengabdian formal
yang paling sacral yang mestinya dilaksanakan oleh umat manusia secara sadar.
Selain menyangkut waktu ibadah ini juga diistimewakan dari sisi pelaksanaannya.
Dimana ibadah ini harus dilaksanakan dalam keadaan bagaimanapun. Selanjutnya
salat ini pulalah yang akan membedakan identitas seorang muslim dari kafir.
Itulah sebabnya salat memiliki hikmah yang sangat luas dan dapat terus menerus
digali baik melalui kajian maupun melaluai pengalaman.

Seorang sahabat bernama Abdullah al-Anshari berkata bahwa Rasulullah
telah berkhotbah, bersyukur, dan memuji Allah, kemudian berkata :’wahai
sekalian manusia salatlah Q&(arena 'P—merupakan tonggak agama kalian,
tahanlah malam dengagL Fbanyak éng{gat Allah sebab hal itu akan

osa kalian.

dapat mengllangakar/élg i
&2 2!:
1. Hikmah da . ifaat Salat

Allah metajibkan setiap ibadahsdah pasti a ikmah dan manfaat dari
salat oleh Allah SWT

2923

amalan ibadh ter: a;, Wbegitu juga diwajibkannya 1
pasti mengandung hikmah® dan manfaat bag

Banyak sekalai hikmah dan

orang yang melaksanakannya.

1t, yang duhasilkan melalui bacaan

—bacaan salat maupun gerakan anggota b dalam salat, baik untuk kesehatan

(Fisikis)

jasmani (fisik)., maupun ra anatara hikmah dan manfat yang

terkandung dalam Al-Qur'an lis, dan penelitian ilmiah, di antaranya:
1.  Salat yang dilaksanakan mampu menyibak tabir yang memisahkan
manusia dengan Rabb-nya selanjutnya membangun hubungna yang kokoh
b B3k MA e e SR
berimplikasi pada kemampuan manuasia mengendalikan diri, terhindar dari
keputusasaan, kelemahan, dan ketertinggalan, seab ia benar-benar bersama
Allah kapan dan dimanapun is sedang berada.
2. Orang yang beriman telah melihat salat sebagai sarana belindung

dan memohon pertolongan kepada Allah SWT. Yang senantiasa menjadikan

3 Jefry Noer, Salat Yang Benar pembinaan sumber daya manusia berkualitas dan
bermoral melalui shalat yang benar ( Cet. 1;Jakarta: Kencana, 2006), h.10.
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salat sebgai tempat belindung dan mencari jalan keluar dalam urusan yang
mendesak atau genting.

3. Keyakinan seorang yang salat bahwa ia senantiasa didukung dan
dilindunggi Allah telah menumbuhkan perasaan aman dan nyaman dalam
menjalankan seluruh aktivitas hidupnya.

4. Selain melahirkan perasaan terdukung oleh Allah, slat juga mampu
melahirkan kepasrahan dan kerelaan seorang hambah atas segala keputusan
dan ketentuan Tuhannya, sebab slat telah menjelama sebagai sebuah ikatan
kesetian dan jujur dengan Allah.

5. Salat juga akan memelihara fitna kemanusian kita dengan selalu

berpegang teguh nilzgix%‘\gsaleha ﬁzkgbenaran, sebab aktualisasi nilai
33

salat berarti aktual{sasi tuhan Kehidupan.

\) ] -~
6. Seor:{fzﬂbah yang memelihara salat akan terhindar dari sikap
~ 2 P <4
dan tindakan tan yang menyimpang dari atanfan agama.

—Vv

agai sarana melatih diri aga 5 pu mengalahkan arus
tidak LnEnda lukan  k Atingan materi, maka
kesungguhan jiwanya telah mampu menu;dukkan dunia besarta
arnya ia telah menguasai dunia.

Dalam Al-Qur“an an- : ah menegaskan sebagai berikut.?*

458 I U (538AT 5 830 (105 3 Ll QBG40 83 e i V5 300as asle Y (s
TV A 5 )

“STFIBAMAKASSAR
Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual

beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari)

24 Jefri Noer, Salat Yang Benar pembinaan sumber daya manusia berkualitas dan
bermoral melalui shalat yang benar ( Cet. 1;Jakarta: Kencana, 2006), h.43
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membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati
dan penglihatan menjadi goncang.?®
J. Definisi Sakit

Dalam kamus bahasa Indonesia kata sakit berarti: berasa tidak nyaman di
tubuhn (bagaian tubuh) karena menderita sesuatu ( deman, sakit perut, dan
sebagainya).?¢

Adapun definisi sakit secara umum yaitu: penyakit adalah sesuatu keadaan
abnormal dari tubuh atau pikiran berupa gangguan dalam fungsi normal induvidu
sebagai totalitas yang menyebabkan ketidak nyamanan disfungsi atau kesukaran
orang yang dipengaruhinya yang menyebabkan aktivitas kerja atau kegiatan

terganggu.?’

mengigat segalah\

\ N\
a-dosa akibat petbutan ja QY’ang dilakukan selama
3 N . . v N\ . .
hidupnya. Pada ko\*(di:m akit, ke anusia bafu. mengigat dosa-dosa dari

. 4
perbutan masa lalu. Dalam c n kepada Allah SWT dan berjanji

tidak akan mengulagi perbutz hatr dian hari.

Jadi, sudah selayakn “min untuk kemudian bertambah

imanya saat ujian yang me n sampai menjadi orang menufiq

yang tidak bertaubat

pelajaran saat mereka diuji oleh Allah subehanahu wa ta“ala, Q.S At-

“STIBA MAKASSAR

% Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur “an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 37.

26 http://bahasa.cs.ui.ac.id/kbbi.php?keyword=sakit&varbidang=all&vardialek=all&
varragam=all&varkelas=all&submit=table/06 Mei 2020, 08:30 AM.

7 http://haehil3.wordpress.com/2014/03/22/ sakit-menurut-para-ahli-/06 Mei 2020 AM.


http://bahasa.cs.ui.ac.id/kbbi.php?keyword=sakit&varbidang=all&vardialek=all
http://haehi13.wordpress.com/2014/03/22/
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VYT O5085 8 V5 O350 Y & g 31858 ple J8 o O35 2831 6500 Y
Terjemahnya:

Dan tidaklah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa
mereka diuji sekali atau dua kali Setiap tahun, dan mereka tidak (juga)

bertaubat dan tidak (pula) mengambil pelajaran?.?®

Dalam perspektif Islam orang yang sakit tetap berkewajiban menjalankan
Agamanya, selama akalnya masih befungsi dengan baik yakni tidak gila, baik
kewajiban kepada Allah seperti melaksanakan salat, puasa, membayar zakat,
ataupun yang berkaitan dgr&%‘ ak-hak i si(a seperti wajibnya ghisas atau
wajib memberikan naﬂ&}:}kéﬁ @ istrl dafi’® aﬁg\y:aglg menjadi tanggungannya.
Demikian juga semlasa " lé:snya berlaku s?p I __bf'ing sehat, seperti ucapan
talag, jual beli dan geégéiannya.”

\

\ N\ 2
Kemudahap, rupakan _salah satu prinsi <p\eztlting dalam Isalm ia
merupakan anugr&aé h SWTLBg[';kan]agar manusia ‘tetp dalam situasi sulit.

Sebagaimana firman Allah SV agatah/2: 185.
Sl a8 368 (ad HEOIEE N G g G (o3 ¢ a8 O3 Gal) fliaa B

L&A S 2 509 5 S AR e e 5 U e S G ghatals
Terjemahnya:

Allah - menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

“STIBA MAKASSAR

28 Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur “an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 126.

2% Abdul ,,Aziz bin Muhammad Al-Bukhary,. Ushul Fakru al-Islam bi Hamsy Kasyrar.
Jilid. 4 (Beiut: Dar al Kitab al-,,Araby. 1974), hal 307.

30 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur“an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 185.
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Berdasarkan dalil di atas, Allah SWT memberikan keringanan bagi yang
mempunyai udzur dalam menunaikan ibadah sesuai dengan sakit atau udzur yang
mereka alami, supaya mereka dapat menunaikan ibadah kepada Allah SWT tanpa

mengalami beban dan kesulitan.

STIBA MAKASSAR



BAB III

PANDANGAN MAZHAB SYAFI’I DAN HAMBALI TENTANG
BAGAIMANA TATA CARA SALAT ORANG BAGI ORANG SAKIT

Salat diwajibkan kepada semua muslim yang baligh dan mukalaf, orang
yang terkena beban syariat. Yang dibolehkan untuk meninggalkan salat adalah
orang yang bukan mukallaf, yaitu anak yang belum baligh dan orang yang terkena
beban syariat. Rasulullah bersabda

Jany s o sisall o g aliag s puall g Jadiy JUl e ;4330 e Sl a8
Artinya:

Pena ( catatan amal) di angkat dari t'iggvjenis orang: orang yang tidur
hinggah ia bagun, anak keq&lhbﬁ\riah 1a baligh,-dan orang gila hinggah ia
berakal”! » »

Demikian jué’ yarig dlboelhkan untuk meny kan salat adalah wanita
haid dan nifas. A*i ) dhzallahu “anha pernha di %\

ol fI ’J_u\ sl .@u\ Leiha Uilaaa) (5 5ol

i ketika sudah suci? A“isyah
riyah (Khawarij) dahulu kami

Artinya :

Apakah kami perlu

menjawab, apakaha engkau s g wanita

mengalami haid dimasa Nabi lallahu®al asallam namun beliau tidak
mmerintkahkan kamu untuk

“ dari ummu salamah menga X ita yang sedang nifas di masa
Rasulullah Wasalam duduk ( tidak salat)?

Dl]:nr ndisi yang sakit m ke ak ebab Allah
mexSn Ak I ennganan

yang dimaksud ialah mengenai tata cara salatnya orang sakit.

1. Kiriteria orang sakit yang mendapatkan rukhshah (keringanan).

' HR. An Nasa-I no 7307, Abu Daud no. 4403, Ibnu Hibban no. 143 di shahihkan Al-
Albani dalam shahih Al-Jami* no 3513

2HR. AL Bukhari dalam Shahih Buhari no. 321

3 HR. Ibnu Majah no 530, Dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibnu majah.
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Orang yang sakit tetap ada taklif (beban) untuk mengerjakan perintah
menjahui larangan, tetapi keadaanorang sakit berbeda dengan orang yang sehat

dipandang dari dua segi:

a. Kewajiban mengerjakan ibadah sesuai dengan kemampuannya.
Sebagaimana telah dilaksanakan sebelumnya dalil dari al-Qur*an dan

sunnah tentang keringanan bagi orang sakit.

Para ulama berbeda pendapat tentang kriteria orang sakit yang

mendapatkan rukhshah ( keringanan), di ataranya:

1) Jumhur ulama berpendapat : “kriteria orang sakit yang mendapatkan

rukhsah adlaah ses éing yan c:ﬂénderlta sakit keras, yakni ketika
I\ >

seorang mela a,rf ibadah saﬁdtnya akan bertambah atau
S { ~\\° <

kesembuhalfn}a da”.* g
] '- 2

2) Al Dzahir ndapat :>, Kriteria orang sa }%g mendapatkan rukhsah

P\ it apapun_yang nlmpahny a!laupun hanya sakit ibu
jaru, sakﬂglgl tau saklt ;,.j

Ahlu dzahir berarg

ang menejelaskan keringanan bagi

orang sakit bersifat jenis sakinya:

3) Apabila sesorang parah dan tidak ada harapan
atian).maka sejak muali sakitnya
itu menyebankan dia “al-hagjru (tidak berlaku) segala transaksi atau

aktivitas yang berkaitan dengan hartanya. Hal ini bertujuan untuk

STIBAMAKASSAR™
a afig ~va ] but: ka tidak
diperbolehkan melaksanakan wasiat yang dilakukan pada saat sakit

sebelum menunaikan kewajibannya untuk membayar utang piutang. Dan

tidak boleh melaksanakan wasiatnya lebih dari sepertiga hartanya.

4 Adnan Muhammad ,,Amamah, 4/-Ihkam wa Takrir ( Beirut; Muasasah al Risalah,
2004M ), hal 87.

> Muhammad bin Ahmad Ibnu Rusyd. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al Mugthasid.
Cet. Vjilid 1 (BeirutL Dar al-Ma“rifah 1981 M). hal 297.
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2. Kemudahan Islam bagi orang yang sakit

Allah SWT memberikan keringanan bagi yang mempunyai uzur dalam
menunaikan ibadah sesuai dengan sakit atau yang mereka alami, supaya mereka
dapat menunaikan ibadah kepada Allah SWT tanpa mengalami beban ddan

kesulitan.
Di antara keringanan bagi orang sakit sebagai berikut:
a. Bertayamum.

Orang yang sedang sakit, wajib besuci dengann mengunkan air, berwdhu

untuk menghilangkan hadast kecil, dan mandi untuk menghilangkan hadast besar.

Jika tidak mampu mengggm.K\alr ata

semakain parah atau t

—_y

m%tir panyakit yang diderita akan
4 ?uboleh bertayamum. Adapun
tidak ada keringanan dalam

%da tiga bagian yaitu:

=

an s k1t yang tidak bolehkan

mengunakan air s bahayakan bagi anggota tubuh,

meperlabat sembu kitnya akan bertamabah parah
sehinggah menyeba a imam empat mazhab: imam Abu
Hanifah,imam Mali n Imam Ahmad, sepakat bahawa
dalam keadaan seperti ini seseorang di perbolehkn untuk bertayamum ,

dengan landasan firman Allah Q.S an-Nisa/4:43

STIBA MAKASSAR

dmd}bwu;yw,x}ﬂm)@@;wsug“}u\\w;;‘iz\)u\um\@u
ess;wmgms,\hu\wesum;u,\)w‘;c,\wfﬁsu\}\,um@;

Terjemahnya:

dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat

buang air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
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mendapat air, Maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik

(suci).®
2) Sakit sedang (tidak terlalu parah)

Yaitu kondisi sakit yang dirasakan tidak telalu parah tetapi ketika
menggunakan air ada kekhawatiran yang akan menyebabkan
bertambahnya penyakit atau lamatnya sembuh. Dalam kondisi ini
menurut mazhab jumhur ulama (imam Abu Hanifah, imam Malik dan

pendapat kudua imam Syafi“] membolehkan untuk bertayammum.

3) Sakit ringan

Yaitu kondisi s@«'ﬁ%\g diras idak akan membahayakan dalam
penggunaan ':‘ ; 17 alat ufituk "eraltl'QL Tidak ada kekhawatiran
~p
bertambahr:l :51 ) yakit atau lamanya kfﬁuhan. Seperti sakit kelapa,
sakit gigi, '\'perut demam, dalam kon ‘\Egperti ini ulama sepakat
N\

tidak ada\ figanan dalam bertayamum.’ 2\~
\)3 N (‘\
b. Melalé’aﬁa n isi_yang memungkinkan ketika tidak

mampu berdiri

Orang yang sakit rjakan salat pada waktunya dan

melaksankannya men a. Dalam syariat Isalm ada cara

khusus yang dilakukan tikan tidak mampu berdiri

Tata cara salat bagi orang sakit adalah sebagai berikut:

iwaji bagi orang yang, sakit untuk salat _dengan diri apabila
mars dan tida A&r MA\ a Jka A{l alam salat

wajib merupakan rukun salat Allah Azza wa jalla berfirman: al-Bagarah/2; 238.

YYA G b 13585 sl s sltally o siall e 15hala

¢ Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur “an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 43,
7 Muhyiddin An-Nawawy, al-majmu ", jilid 2 ( maser:Syirkah al-,,Ulama, t.th) hal.284.
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Terjemahnya :

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa.

Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.

Orang sakit yang tidak mampu brdiri, maka ia melakukan salatnya dengan

duduk, bedasarkan hadis ,Imran bin Hushain dan Ijma; para ulama. Yang

artinya. * salatlah dengan berdiri, apabila tidak mampu, maka duduklah dan apa

bila tidak mamu juga maka berbaringlah”

a. Menjama“salat

Apabila melakukan salat pada waktunya tersa berat bagi orang yang
sakit, maka diperbolehkan menjama
Aty

Ashar, Maghrib d “Iéy\\& ik den

- e
cara memilih angMdah beginya.

N}

2

boleh dijama®

-

ee

_(menggabung) salat, salat zhuhur dan
¢
A nta | taqdim atau ta "khir, dnegan

\\gian salat subuh maka tidak
<4 L EPA
e'na waktunya terpisah(dar, salat sebelumnya dan

)

‘antara dasar kebolehan injwadalah hadis Ibnu abas
2
RadhiyAllahw’,aphuma yarig yang artinya: *“ R ﬁlkh shallAllahu ,,alahi wa

sesudahnya.

sallam telah>1e>n' - dan ashar, maghrib dan isya™ di
kota madinah tanapa hujan. Agar tidak menyusahakn
umatnya.”

b. Gugur kewjiban salat b aah dan jumat

C.

Orang sakit yang merasa berat untuk melaksanakan salat berjama“ah dan
salat jum“at atau ia khwatir akan menambah dan meperlambat
S

FBA-MAKASS AL

berjamaah pendapat ini didasari dari hadis yang meceritakan keadaan Nabi

SAW.
Boleh berbuka puasa apabila puasa tersebut membahayakan dirinya.

Allah SWT memberikan keringanan kepada orang sakit untuk tidak
berpuasa, sabagai rahmat bagi mereka. Para ulama sepakat bahwa sakit yang

diperbolehkan untuk tidak berpuasa adalah setiap penyakit yang melampaui
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batas kesehatan seseorang. Atau menurut perkiraannya bahwa puasa akan

menambah para penyakitnya. Atau dapat menunda masa kesembuhannya
d. di bolehkan salat sambil duduk jika mampu berdiri
e. di bolehkan salat sambil berbaring jika tidak mampu duduk

jika orang yang sakit masih sanggup berdiri tanpa kesulitan maka wajib
baginya untuk berdiri. Karna berdiri adalah rukun salat. Salat menjaditidak
sah jika ditinggalkan . Dalil bahwa berdiri adalah rukun salat, hadisyang
dikenal sebgai hadis A/- musu'* shalatu, yaitu tentang seorang sahabat yang

belum paham cara salat nabi besabda

b ol lild Jid )|

Artinya : ~2 et “(

Ulangi lagi, a Engaku belum Salat” o
\ Ll <\’
Menujukaf\safl ang ia lakukan tidak sah seh h tidak ternggap sudah

menunikan salat kemudian Nabi Shalallahu~lathi wasalam mengerjakan salat

yang benar kepada dengan be

Artinya:

jika engkau berdiri untuk salat, ambilah wuduh lalu menghap klat dan

STIBA MAKASSAR
Namun jika orang yang sakit kesulitan untuk berdiri dibolehkan baginya

untuk salat sambil duduk, dan jika kesulitan untuk duduk maka sambil berbiring.
Dari Imran bin Husain radhiallah “anhu beliau besabda “aku pernah mendirita
penyakit bawasir. Maka ku Tanya kepada Nabi Shalallahu“lahi Wasalam
mengenai bagaimana aku salat. Beliu besabda: shalatlah sambil bediri, jika tidak
mampu maka salatlah sambil duduk, jika tidak mampu maka salaylah dengan

berbaring menyamping’




8 HR. Bukhari muslim shahih bukhari, shahih muslim no 757, no 397.
°HR Bukhari shahih Bukhari, no 1117.
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1. Tata cara berwudhu (bersuci ) bagi orang sakit

Adapun tata cara bersuci bagi orang sakit

1.

Wajib bagi orang yang saikit untuk mandi, sabagai bentuk membersihkan
diri dari hadas besar lalu berwhud untuk menghilangkan hadas kecil

Jika tidak mampu mengabil air wudhu karena suatu halangan atau
khawatir sakitnya akan bertamabah para, maka diperbolehkan teyamum.
Tata cara tayamum: membaca niat tayamum, lali menepuk tanganya
ketanah yang suci selaki pukulan,kemudian mengusap wajahnya lalu
mengusap telapak tanganya.

Bila tidak mampj bersuci sendiri maka ia bias diwudhukan, atau di

tayamumkan orang,{ﬁse Cara

tanganya ke taﬁ ngusapn
orang saklt/;B itu pula bila tldak

e
diwudhkanoer ! laln

ndaknya sesirang memukulkan
<

wefjach dan kedau telapak tangan

Jika pada sbgain anggota badan yang harus
tetap dibanﬁ> ngan air, Jika hal itu memba

mengusap luka juga aka ia bias betayamum

Jika pada tubuhn ang digips atau dibalut, maka
mengusap balutan ta oai ganti dari membasuhnya

Dibolehkan bertaya i atau segala sesuatu yang suci dan
mengandung debu. Jika didinya berlapis sesuatu yang bukan dari bahan

tanah seperti cat misalnya, maka ia tidak boleh bertayamum padanya

STBAMAICASSAR

. Jika tidak memungkinkan bertayamum diatas tanah, atau diding atau

tempat lain yang mengandung debu maka tidak mengapa menurh tanah
pada bejana atau sapu tangan lalu bertayamum darinya.

Jika ia bertayamum untuk salat lalu ia tetap suci sampai waktu slat
berikutnyamaka ia bisa salat dengan tayamum tadi, tidak perlu
mengulang tayamum, karena ia masih suci dan tidak ada yang

membatalkan kesucianya.
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ibdah salat saat waktunya te
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10. Orang sakit harus membersihkan tubuhnya dari najis, jika tidak mungkin

11.

maka ia salat apa adanya, dan salatnya sah tidak perlu mengulangi lagi

Orang sakit wajib salat dengan pakaian suci jika pakaiannya terkena najis
ia harus mencucinya atau menggantinya dengan pakaian lain yang suci
jika hal itu tidak memungkinkan maa ia salat seadanya, dan salatnya sah

tidak perlu mengulangi lagi

12. Orang yang sakit harus salat di atas tempat yang suci jika tempatnya

terkena najis maka harus dibersuhkan atau diganti dengan tempat yang
suci, atau menghamparkan sesuatu yang suci di atas tempat najis

tersebut. Namun bila tidak memungkinkan maka ia salat aa adanya dan

salatnya sah tidak ‘&pd&l\ykengula %1-
’ e

13. Orang yang ngi 1 leh m 'rkéhcsalat dari waktunya karena
\)

4.

nya, meskipun pada

alanya atau tempatnya dar}C{mﬁd yang tidak mampu
2

:

Tata cara salat ora um menurut mazhab syaf’i dan

hambali :

Para ulama sepaka kit, yang sakitnya menyebabkan

ringanan untuk tidak mendirikan

Berikut penjelasan tata cara salat orang sakit dan perbandingan atara

"STIBA"MAKASSAR

1.

Niat

Semua ulama mazhab sepakat bahwa mengungpkan niat dengan kata-kata
tidaklah diminta, Nabi Muhammad SAW bila menegakkan salat, beliau
langsung Allah Akbar dan beliau tidak melafalkan niat sama sekali
Takbiratul ithram

Salat tidak akan sempurana tanpa takbiratul ihram. Nama takburatul

ihram ini bedasarkan sabda Rasulullah SAW
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(J.ASD\JJ)M\WJM‘%#}J}G_L“EM‘C&
Artinya :

Pembuka salat adlah besuci, yang mengharamkan dari perkara di luar

adalah ucapan takbir dan yang menghalalkan kembali adalah salam.”

a. Malik dan Hambali:
kalimat takbirtul ihram adalah Allah Akbar (Allah Maha Besar) tidak
boleh menggunakan kata-kata lainya.

b. Syfi“i:
boleh menggantikan Allah akbar dengan Allah Al-Akbar, ditambah

G“\harus tegap, bila tidak
kmampu duduk, ia boleh

kesepakatan semua u hanafi.
a. Syafi“i dan Hambali
Dan bila tidak ma anan, maka menurut syafi“i dan
hambali ia boleh s kepalanya mengahapad ke kiblat.
Bila tidak mampu juga, ia harus salat degan hatinya dan menggerakkan
lisan dengan dzikir dan membacanya. Bila juga tidak mampu untuk
S'Firﬁn isany kafia mgns%qit{g salat di

hatinya selama akalnya maish berfungsi.

4. Membaca Al-Fatihan

a. Syafi“i

10 (HR. Tirmidzi, no. 238 dan Ibnu Majah, no. 276. Abu ,,Isa mengatakan bahwa hadits
ini hasan. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini sahih
' Abu Muhammad ,,bd Allah Muhammad ibnu Qudamah mughniyah (Cet12001 M)



46

Membaca Al-fatiha adlah wajib pada setiap rakaat tidak ada bedanya,
baik pada dua rakaat pertama maupun pada dua rakaat terkhir, baik salat
fardu maupun slat sunnah. Basmala itu merupakan bagain dari surat,
yang tidak boleh ditinggalakn dalam keadaan apa pun. Dan harus dibaca
dengan suara keras pada salat subuh, dan dua rakat pertama pada salat
maghrip dan isya“. Selain rakaat tersebut harus dibaca dengan pelan.
Pada salat subuh disunnahkan membaca qunut setelah mengangkat
kepalanya dari rukk pada rakaat kedua sebagaimaa juga di sunnahkan
membaca surat setelah membaca Al-Fatihah pada dua rakaat yang

pertamasaja. Sedangkan menyungkan dua tangab bukanlah wajib, hanya
disunnahkan bagu\§§Ztﬁ dan
meleteakkan l%yf gannya *
tanaganya y fm 1 dlbawah dadanya t
ke kiri."? —\,‘\

b. Wajib

—y . :
Zh‘?l:lta; Dan paling utama adalah

kanan di  belakang telapak

\ﬁlas pusar dan agak miring

ca Al-Fatihah pada setia - aat, dan sesudahnya
mbaca Iurah ada dua rak &ng pertama. Dan pada
4

sunnahkan membac:
5. Rukuk
a. Syafi“i:
Tidak wajin berdzi 1 ya disunnahkan saja mungucapkan
(subhaana rabbiyal ,,adziim) maha suci tuhanku yang maha angung.
b. Hambali

STHBAMATA GG ARY o

(subhaana rabbiyal ,,adziim) maha suci tuhanku yang maha angung.
6. I“tidal
a. Syafi“i dan hambali
Wajib mengangkat kepalanya dan beri“tidal, serta dusunnahkan membaca
tasmi" , yaitu mengucapkan : sama "allahuliman hamidah (Allah

mendengarkan orang yang memuji-Nya)

12 Muhammad ibnu Qudamah mughniyah( Cet 12001 M)
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7. Sujud

1. Semua ulama mazhan sepakat bahwa sujud itu wajib dua kali setipa
rakaat. Meraka beebeda pendapat tetang batasanya.'

a. Syafi“i : yang jawab (menempel) hanya dahi, sedangkan yang lain-laiya
adalah sunah.

b. Hambali: yang diwajibkan itu semua anggota yang tujuh ( dahi, dua
telapak tanga, dua lutut, dan ibu jari dan dua kaki secara sempurna dan
hidung,

2. Tahiyyat

Tahiyyat di dalam salat dibagi menjadi dua bagian:

pertama yaitu tahz;_/gv )S\g terjadi éeqtelah dua rakaat pertama dari shalat
maghrib, isya®, dzul an ashar fd\\l{”dlakhm dengan salam. Yang

kedua adalah/lﬁ?gﬁht yang diakhiri den

dua rakaat

\fg‘m, baik pada shalat yang

au empat rakaat.

1. Tahiyyat

2. Tahiyyat akhir:

a. Hambali :h lataz  tahiyyat:

Attahiyyatu lil tu waththoyyibaatu

Assalaamu “al yu warahmatullahi wabaraakatuh
Assalaamu “alainaa wa “alaa ,,ibadillahishsholihiin
Asyhadu anlaa ilaaha illallah wahdahu laa sayriikalah
ST HBA-WrAEARSAR
Allahumma sholli ,,alaa Muhammad
b. Syafi“l : hukumnya wajib lafaz
Attahiyyatul mubarakaatush sholawaatuth thoyyibaatul lillah

Asslaamu “alaika ayyuhannabiyyu warahmatullahi wabarakaatuh

Assalaamu “alainaa wa “alaa ,, baadillahishshoolihiin

13 Muhammad ibnu Qudamah mughniyah( Cet 12001 M)
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Asyahadu anlaa ilaaha illalah
Waasyahu anna muhammadan ,, abduhu warasuluh
3. Mengucapkan salam
Syafi“l : mengucapkan salam adalah wajib
Hambali:wajib mengucapkan salam dua kali, sedangkan yang lain hanya

mengucapkan satu kali saja yang wajib

STIBA MAKASSAR



BAB 1V

PERBANDINGAN ATAU PERSAMAAN ANTARA MAZHAB SYAF’1
DAN HAMBALI TENTANG BAGAMAN TATA CARA SALAT ORANG
SAKIT YANG TIDAK MAMPU BERDIRI

Allah menakdirkan kita untuk sakit, dan pasti ada alasan tertentu yany
menjadi penyebab itu semua. Allah tidak mungkin melakukanya tanpa sebab yang
mendahulainya atau tampa hikma di balik semua itu, dan Allah pasti menyimpan
hikmah dibalik setiap sakit yang kita Alami, karena itu tidak layak kita untuk
banyak mengeluh, menggerutu,dan berprasanka buruk kepada Allah

Rasulullah bersabda: “ Rasululla ‘j;ernah menemui Ummu As-Saa“ib

\ e

beliu betanya: N K \ ¢ b o
9/ * % 2
Kenapa en / g1l seperti ini wahat Ummu As-Saa“ib ?” Ummu
As-Saa“ib berkata> na demam wahai R 'I , sungguh tidak ada

m’

barakahnya sam 11 “ Rasulullah bersabda: n engkau mengecam

penyakit demam. fena penyakit itu bisa menghapuﬁa—dosa manusia seperti
pembakaran menh\hxﬁg n M <

Sakit adalah ujian dari n Q.S. Al-Baqarah:2/155-156.

sl 1 Gl Voo &5yl g & Ga il g 5015 ca3all Ga o K51

-

Vo Gyhay 4l Uls & U) 136440 as
Terjemahnya:
an sedikit
STIBAMAKASSAR.. .
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka

mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun'

Dan firman Allah Q.S. AL-Anbiyaa:21/35

! Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur"an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 155-156.
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Yo Gpand WA Ay Ay Suall A s 8
Terjemhnya:
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu
dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-
benarnya). dan hanya kepada kamilah kamu dikembalikan.>
Begitulah Allah menguji hambaNya yang benar-benar didalam
keberiman dan kesabaran, karena sesungguhnya iman bukanlah sekedar ikrar yang
diucapakan melalui lisan, tapi jua harus tertanan di dalam hati dan teraplikasikan
dalam kehidupan dalam kehidupan oleh seluruh anggota badan Allah subhanahu
wa ta “ala menegaskan bahwa Allah akan menguji setiap hambanya yang beriman

Allah berfirman Q.S. Al-Ankabuut: 29/ 3-

‘™ 2
C
B8 e Codll U S5 Y ()3 3@» SRS &1 Guldl) Caaal
P | e

"Kami telah bert seda a tidak diuji lagi?

3. Dan Sesungguhny. guji orang-orang yang sebelum

mereka, Maka gguhnya ah mengetahui orang-orang yang

benar dan Sesung ya Dia tahui orang-orang yang dusta.’
Semua ujian yan diberikan Nya semata-mata hanya agar hambanya
menjadi lebih baik di hadapnya, dan Rasulullah bersabda yang artinya: barang

siap iﬁi‘n aBAleh Mﬁl@@%ﬁﬂm&anma

e
musibah kepadanya.

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur “an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 35

3 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur “an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 2-3
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Sudah selaknya bagi seorang muslim untuk kemudian bertambah
keimanannya di saat ujian itu dating, dan termasuk di dalamnya adalah ujian sakit
yang merupakan baian dari ujian menimpahnya. Jangan kita menjadi orang
munafik yang tidak mau bertaubat dan tidak mengambil pelajaran saat mereka

diuji Allah, Firman Allah Q.S: 9/126

VYT 5085 & V5 05050 Y & (b 51855 ale 8 (8 &3 gl G500 Y

Terjemahnya:
Dan tidaklah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa

mereka diuji sekakli{\dua kali &S"é;i;lp (tahun, dan mereka tidak (juga)

9
bertaubat dan mengambilelajaran?*

orang yang sakit untuk

—Vv

\
mampu dan t\ k) awatir sakitnya bertambah\@, karena berdiri dalam
salat wajib \Qe kan . Allah ) T berfirman Q.S Al

34385 (e s llally o Jliall e ) 3haila

r5
Diwajibkan juga bagi orang'yang mampu berdiri walaupun dengan

menngunakan tongkat,besandar ke tembok atau berpegangan tiang,

STIBX"MAKASSAR

4 Departemen Agama Republik Indonesia, 41-Qur"an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 126

5 Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur“an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 238
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QXS:JA:\::\EM@\A}QM\?J\JA}UAJM Ajl\d}ujui
Artinya:

Sesunggunya Rasulullah Shallallahu ,,alaihi wa sallam ketika berusia lanjut

dan lemah, beliau memasang tiang di tempat salatnya sebagai sandaran®

Demikian juga orang bungkuk diwajibkan berdiri walaupun keadaan
seperti rukuk.’
b. Orang sakit yang mampubediri namun tidak mampu rukuk atau sujud, ia
ﬁiﬁi dan melakukan rukuk dengan

* o

teta[) berdiri. Ia harus_sa dengan
i u)/hle mbur lgkuk_kal 1

menundukkan b, ia tid
N 74! X
punggungn;ilﬁx ekali, makan cukup
St el?
untuk sujud i keadaan duduk dengan m

kin® N -
gkin e
tidak mﬁ berJiri, maka t akukan salatnya
2

dengan duduk, bedasarkan hadis ,,imran bin Husain dan ijma®, para ulama.

ani menundukkan badan

Ibnu qudamah rahum , para ulama telah berijma“

bahwa orang yang sal at berdiri maka dibolehkan salat
dengan duduk’

d. Orang sakit yang akh, bah parah sakitnya atau

memperlambat kesembuhannya atau sangat susuh berdiri, diperbolehkan

salat dengan duduk!®

SHBAT MANTEA S AR e

(Masyaqqah) membolehkan seseorang mengerjakan salat berdiri, maka ia

% HR. Abu Dawud no: 948 dan disahihkan oleh Al-Albani dalam sahih Abu Dawud:
1/264
7 al-Maqdisi Ash-Shalihi ad-Dimasyqi al-Hanbal A/ mughni ( jilid )2 h1.570-570
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boleh mengerjakan salat dengan duduk, berdasarkan firman Allah SWT
Q.S Al-Baqgarah/2:185

,,,,,,,

\JL\S.\SJJ...MJ\(&S? fyjfd‘é’&‘L}ﬁ‘?h\W°M‘)“é°J‘L"‘"‘?“UISU"‘JM
\AOU))Sweﬁdj?&&uéc‘m\ \}‘).\SJJDJ’J\

Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki

kesukaran bagimur!'!

a bagi orang yang sakit, walaupun

?b‘fkg, dan tidak bepuasa; demikian

juga salat apabila blé eh‘ﬁp megerjakan salat dengan
‘<Cn 2

duduk'? ¢ ‘\

Orang ya 1t apablla menegerjakan sa ngan duduk sebaiknya
2
duduk bersilah pada; posisi berIilah pada posisi b c}\\inya berdasarkan hadis
Aisyah Radhaiyalla h -

bogie Glay il

Artinya :

Aku melihat Nabi Sh ahu ,,alah sallam salat dengan bersila'>
Adapun duduk yang disunnahkan ada dua tarabbu ' dan iftirasy

T T kedua tela ki aI wahl p sugiua befis dan paha
me j S I e tahiyyat

awal)dinamakan tarabbu " karena empat anggota badan Nampak ifritasy (seperti
duduk pada saat tahiyyat akhir) betisnya tidak terlihat.

1 Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur "an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 185

12 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin Syarah Al-Mumti* ,,Ala Zad al-Mustaqni
(Jakarta : Darus Sunnah, 2010 , Cet 1) hl.

3 HR. An-Nasa“I No 1662 dan diShahihkan Al-Albani dalam shohih sunan An-Nasa“I
1/538
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Karena dengan duduk tarabbu " biasanya lebih tenang, lebih nyaman dari
pada duduk iftirasy. Oleh karenanya duduk tarabbu " lebih utama, manfaat lainya
adalah untuk membedakan antara duduk untuk berdiri dan duduk utntuk gerakan
lainya; karena kalau dikatakan duduk iffirasy untuk gerakan berdiri, maka tidak
ada bedanya antaa duduk untuk gerkan duduk dan duduk yang menjadi ganti dari
berdiri.

Jika dalam kondisi ruku“, sebagian ulama mengatakan: Agar dengan
duduk iftirasy. Yang benar adalah agar duduk dengan tarabbu' karena orang
yang sedang rukuk™ dia bertumpuh pada kedua betis dan pahanya, tidak ada
perubahan kecuali dengan menukuk punggungnya saja, maka (jika digantikan
denga duduk) maka tetap dengan duduk tarabuu pada saat rukuk inilah yang
benar.'

)

Ad

apun sal.at sunah, %g\b‘oleh ‘

ada alasan yang dibena 1 dengan

salat dengan dudu '?2 ﬁl setengah dar
N

an dengan duduk meskipun tanpa
N 1b'ara ulama,akan tetapi pahala
ahaala salat dengan berdiri
a beliau bersabda:

b@wu‘aﬂ\&m\.ﬂ\

yai nilai separuh dari shalatnya

diriwayatkan dari Nabi llallahu ,,alaihi wa salla

A
N

Shalatnya orang ya
orang yang ber-diri'®

Artinya :

Imam An-Nawawi latnya sesoorang dengan duduk
pahalanya setengah dari sal hal itu mencakup sah dan salat
sunnah jika dilaksanakan de al ia mampu untuk berdiri, maka
dia mendapatkan setengah pahala dari salat berdiri. Adapun jika dia melaksanakan
salat sunnah dengan duduk karena ada alasan yang dibenarkan, maka pahalanya
tida ahalanya salat o u t fardu jika
P 0 Y W L e

sah dan tidak berpahala bahkan dia berdosa'®

14 Muhammad bin shalih Al- Utsaimin Syarhul mumti* Asy-Syarh Al-Mumti* Al Zaad
Al Mustaqin ( Cet.1 jakatra Darus Sunnah 2010) 4/461

15 HR. Muslim dalam kitab Shalaatil Musaafiriin, bab Jawaa-zin Naafilah Qaa-iman wa
Qaa“idan, (hadits no. 730)

16 Syarah muslim
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Mazhab Syafi“i berkata:

Jika dia menganggap halal maka dia telah berubah menjadi kafir, dan
dihukumi sebagai orang murtad sebagaimana jika seseorang telah menghalalkan
zina, riba atau lainya yang merupakan perbuatan haram

Jika dia melaksanakan salat dengan duduk kareana tidka mampu berdiri
atau dengan berbaring karena tidak mampu berdiri dan tidak mampu duduk, maka
oahalanya sama dengan melaksanakan salat dengan berdiri tidak berkurang
sedikitpun sesuai dengan kesepakatan mazhab Syafi*i, maka setengah bagi yang
melaksanakan salat sunnahn dengan duduk itu berlaku bagi seseorang yang tidak
bisa berdiri namaun dia melaksanakannya dengan duduk.

Akan tetapi jika kebiasaan orang tersebut adalah melakukan shalat dengan
berdiri -lalu dia melakukan s %T: deng ?:c’ﬂuduk hanyalah karena dia tidak

>

mampu melakukannya- , ‘%\lfa o\ ngguh Ifah Subhanahu wa Ta“ala akan
memberinya pahala g melakukanshalat ggngan berdiri, berdasarkan
sabda Rasulullah Sl}kﬁaﬂ thu ,alaihi wa sallam: <C % -

b < <4
— O \
—
A\
<\<
. L @\

Joall o 4l (58 il 5 2aal) (50 13
Artinya :

Jika seseorang jatuh
pahala amalan yang biasa d
tempat (tidak bepergian).!”

oian, maka akan ditulis untuknya
Jalam keadaan sehat dan berada di

Maka seandainya dia tidak dapat®meclakukan shalat secara keseluruhan
karena sakit yang dideritanya, Allah Subhanahu wa Ta"ala akan menuliskan
baginya pahala shalatnya secara keseluruhan, karena niat dan perbuatannya sesuai

SAEHACMATCASS AR <=
akti nya?!

Juga, kerena duduk bersilah secara umum lebih mudah dan lebih
tima 'ninah dari pada duduk iftirasy'’

7HR. Al-Bukhari dalam kitab al-Jihaad was Siyar, bab Yuktabu lil Musaafiri maa
Kaana Ya“malu fil Iqaamah, (hadits no. 2996).

18 https://almanhaj.or.id/1407-shalat-orang-yang-duduk-nilainya-separuh-dari-
shalat-orang-yang-berdiri.html 29-05-2020.

19 Muhammad bin shalih Al- Utsaimin Syarhul mumti* Asy-Syarh Al-Mumti*“ Al Zaad
Al Mustaqin ( Cet.1 jakatra Darus Sunnah 20100 4/462-463.


https://almanhaj.or.id/1407-shalat-orang-yang-duduk-nilainya-separuh-dari-shalat-orang-yang-berdiri.html
https://almanhaj.or.id/1407-shalat-orang-yang-duduk-nilainya-separuh-dari-shalat-orang-yang-berdiri.html
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Apabila rukuk, maka lakukanlah dengan bersila degan membukukkan
punggung dan meletakkan tangan di lutut, karena rukuk dilakukan dengan
berdiri.?°

Dalam keadaan demikian, masih diwajibkan sujud di atas tanah dengan
dasar keumuman hadis ibnu abas Radhiyallah ,,anhu: seseungguh Rasulullah
Shallallahu wa salam besabda, aku diperintahkan untuk bersujud dengan tujuh
tulang; dahi beliau shallallahu ,,alaihi wa sallam mengisyaratkan dengan tanagnya
ke hidung kedua telapak tangan, dua kaki dan ujung kedua telapak kaki.

Bila tetap tidak mampu, ia melakukan sujud dengan meletakkan kudua
telapak tanganya ke tanah dan menunduk untuk sujud. Bila tidak mampu,
hendaknya ia meletakkan targ% du lu n;éﬁ.dan menundukkan kepalanya lebih

rendah dari pada ketika \}ﬁyﬁ f .
o
e. Orang sakit /Hqga I{ empu melakukan q}“’l)‘erdiri dan duduk, cara
melakukannﬁ’ ﬁg ah dengan berbaring, I1\dengan miring ke kanan
atau kekiri an menhadapkan waj ahnya arah kiblat. Ini bedsarkan

sabda RaS\ dalam hidls 5l rin bin Al- Pﬁm Radhiyallahu ,,anhu:

AN
gup\mmchwgupuudm

Artinya :

salatlah dengan berdiri
mampu juga maka berbaring

pu kama duduklahdan tidak

Dalam hadis ini Nabi wa salam tidak menjelaskan pada
sisi mana orang harus bebairng, ke kanan atau ke kiri, sehinggah yang utama
adalah yang termudah dari keduanya. Apabila miring kekanan lebih muduh , itu

lebi d a a 1 kanan

lebih utama dan dasar hadls »Aisyah Radhiyallah ,,anha

o sedng ala iy aglas Al ails 3 Gl ong sl s dgle ) Joa A J gy OIS
Artinya :

20 Muhammad bin shalih Al- Utsaimin Syarhul mumti* Asy-Syarh Al-Mumti* Al Zaad
Al Mustaqin ( Cet.1 jakatra Darus Sunnah 2010) 4/463.

2 Muhammad bin shalih Al- Utsaimin Syarhul mumti* Asy-Syarh Al-Mumti* Al Zaad
Al Mustaqin ( Cet.1 jakatra Darus Sunnah 2010) 4/463

22 Mutafaq ,,alaih HR, hadist nomor 1 HR. Muslim, Hadist nomoe 1907. (al Bukhari
1117)
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Dahulu Rasulullah Shallallahu ,,alaihi wa salam menyukai mendahulukan
sebelah kanan dalam segalah urusannya dalam memakai sandal menyisir dan
bersucinya®?

Melakukan ruku® dan sujud dengan isyarat merendahakan kepala ke dada,
ketentuanya , sujud lebih rendah dari rukuk. Apabila tidak mampu menggerakkan
kepalanya maka ulama berbeda pendapat dalam tiga pendapat:

1. Melakukan dengan mata. Sehinggah apabila rukuk maka ia
memejamkan matanya sedit kemudian mengucapkan (32 5 3 a2 ) lalu
membuka matanya. Apabila sujud maka memejamkan matanya lebih
dalam.

2. Gugur semua gerakan namun masih melakukan salat dengan
perkataan. .,

3. Gugur kewaj 1bq\n<h\a{ya Inil ah pendapat yang dirajihkan
Syaikhul Isla amiyah. Ibnu Utsaimin Rahimahllah

% T\ <

o
merajlhka(g
pendapat- erj
g )

&;t kudau denga e at&l@an yang rajih dari tiga
wja karena ini saja yang

anytetap tidak gugu,

an Q.S Taghbun/64:16

=

' u,gs.d\egdﬂjumc_u s=I 15831 5 ) sradal 5 ) shcaal 3 Aadail e ) ) 58508

Artinya :
Maka bertawaklah ka WT menurut kesanggupanmu?*
f. Orang sakit yang tida % boleh melakukan salat dengan

terlentang dan menghadapkan kakinya ke kiblat, karena hal ini lebih dekat
kepada cara berdiri. Misalnya bila kiblatnya arah barat maka letak

Sl BASMATRASS AR

atau membantu mengarahkannya maka hendaklah ia salat sesuai
keadaannya tersebut berdasarkan Friman Allah Q.S Al-Baqarah/2:286

2 HR Muslim 396
24 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur“an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 16.
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1557 ULRAT 31 Gl () Bha55 ¥ W55% i s e 5 08 L Wit V) i 0 i3 Y
oty e iy i W 2 ¥ G ilad ¥ 5 6 5° mwwm&mumﬂ\mgw\)}
\'/\'lzu.\)sﬁ\ejﬂ\éch‘)m.\bhﬂ}ac_u\ L\AA)\}L\]

Terjemahnya:

Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya®

h. Orang sakit yang tidak mampu salat dengan terletang maka salanya sesuai
keadaannya dengan darar firman Allah Q.S At-Taghabun/ 64:16

\Wujahd\egdﬂjum@dywje&.mY\ﬁ\ """ ‘J\Juk\}‘)w\}e.\a.}a.\u‘uw\\
Terjemahnya:

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu?®

1. Orang sakit dan tidakb mpu se gerakan di atas ( ia tidak mampu

menggerakkan anggo hnya tidak-mampu juga dengan matanya ),
hendaknya ia Elama akal "an,)g” masih sehat.

j. Apabila salat 9’? y akit mampu melak
tidak mam}zh\) ik keadaan berdiri, rukdk atau sujud, maka ia wajib

\ salatnya  dengan kema n yang ada dan
menyemp n yang tersisah. la tidak perl gulang yang telah lalu,
karena yang telah lalu dar salat tersebut telah-§ah.%’

k. Apabila yang oran malakukan sujud di atas tanah,
hendaknya ia cuku
sesuatu sebagai alas s

_P%}'buatan yang sebelumnya

melaksana

V=

epalanay dan tidak mengakmbil
kan hadis jabir Radhiyallah ,,anhu
guk orang sakit, beliau melihanya
ertelekan) bantal, beliau pun
ia mengabil kayu untuk dujadikan

yang artinya.”” Rasul
sedang mengerjaka
mengambil dan mele
alas salatnya, nabi S llahu ,,al asalam bersabda; salatlah di atas
tanah apabila engakau mampu dan bila tidak maka dengan isyarat dengan
menundukkann (al“ima™) dan jadikan sujudmu lebih rendah dari

STIBA MAKASSAR
Syafi“l dan hambali sepakat bahwa bedir1 itu wajib selama orang yang

membaca bacaan wajib, bacaan sunnah dan bacaan mandub. Dengan kata lain,

% Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur "an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 286

26 Departemen Agama Republik Indonesia, A1-Qur "an dan Terjemahannya, Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur*“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 16.

27 Al mughni 2/577, Majmu* Fatawa Syeikh bin Baaz 12/243 dan Syarhul Al-mumti*
4/472-473.

28 HR. al-Baihaqi dalam sunan al-kubro 2/306 di shohihkan oleh Syeikh al-Albani
dalam silsilah Ash-Shohihah. No 323. H1 74
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seegala sesuatu yang harus dilakukan ketika berdiri hanya berlaku dalam berdiri
yang wajib.
A. Posisi duduk dalam salat

Sunnah salat lainnya adalah meletakkan kedua tangan diatas kedua paha
dan ujung jemari berada di atas lutut menghadap ke kiblat. Hukum ini di
sepakati oleh Syafi“iah dan Hanafiah, menurut Malikiah, hokum
meletakan kedua tangan di atas kedua paha adalah mandub, bukan sunnah.
Sementara itu menurut Hambaliah, untuk memoperoleh sunnah, cukup
dengan meletakkan kudua tangan di atas kedua paha adalah Sunnah, cukup
dengan meletakan kedua lutut. Adapun tentang posisi duduk yang benar

dalam salat beagi pria, dan wanita, setiap imam mazhab memiliki
\

perincihan pendapat \E
it yang tidak m berdiri:
~p

Adapun posisi duduk/()@‘
<
1. Syafi“iah: §13 semua duduk salat sal "dglk terakhir, disunnahkan
N
duduk ifiia ya. Yaitu duduk di atas ka\ iri bagian dalam samabil

menegakKa kaki kanan. Dalam duduk a\ﬁ sunnahkan bertawaruk,
yaitu }Ye tuhkan ﬁ Baha ki :ke atas tanah sambil

bagi yang hendak mekukan sujud

menegakkan kaki
sahhwi, tidak di
terakhir tetapi di
2. Hambaliah : Du

a duduk tfawaruk dalam duduk

nahkan ketika duduk antara dua
suyjud dan k syahud awal, yaitu denan

menghamparkanserta menduduki kaki kiri, menegakkan kaki kanan,

figrk kaki kirinya k h ,kib, pun tasyahud akhir

tiga) disunnahkan untuk duduk fawaruk, yaitu menghamparakan kaki
kiri menegakkan kaki kanan , mengeluarkan kedua kakinya dari
sebelah kananya, dan meletakkan kedua belah pinggul di atas tanah.
B. Berisyarat dengan telujuk dalam tasyahud dan cara mengucapkan salam
Di antara sunnah salat lainya adalah memberi isyarat dengan telujuk dalam

tasyahud.
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1. Hambali : menurut mereka, caranya Adalah hendakanya mengenggam
jari keliking dan jari manis tanganya dan memberi isyarat dengan jari
telujiknya dalam tasyahuddan doanya ketika menyebut lafaz Allah,
tanpa mengerak-gerekkannya.

2. Syafi“iah : menurut mereka, ketika bertanyahud hendaknya seluruh
jemari tanganya kanannya digenggam, kecuali jari telunjuk, yaitu jari
tangan setelah jempol hendaknya pula memberi isyarat denan jari
tersebut ketika mengucapkan illa Allah serta menetapkan jari
ituterangkat-tanpa = mengerakkanya- sehingga mau berdiri dalam

tasyahud awal dan hinggah mengucapkan selam dalm tasyahud

akhirsembil teru t pada c&rz—telunjuk tersbut. Yang afdal adalah
memengangﬁ ngan tQp\telunJuknya serta meletakan
telujuk 1t|l telapakjempolnya ‘e ._ 2

Orang yang tentunya memiliki keadaan a?h& beragam dan bervariasi
sehingga tidak memt n@ :1kan dia tidak dapat melaksana /vat dengan berdiri. Namun
perinsip dasar dal% thahaml tttiar’ailang sakit l}{) hendakanya oranf sakit

Tédaan sempurna, jika tidak
W bersabda:

berusaha sebisa mungkin lam

memungkinkan maka mendeka

a. Perbandingan d
Syafi’l dan Ham

a cara salat orang sakit mazhab

Mazhab Ahamad : m i , risyarat dengan rukuk berdiri
begitu pula jika duduk dikursi, jika ingin sujud dengan isyarat®

Imam syafi“l berkata : begitu juga ia tidak boleh menegerjakan salat
S ERAMATEASSAR
apabila ia‘dal kat

Imam syafi“l berkata: yang demikian iru karena wajib salat fardhu
menghadap kiblat dan salat bediri kecuali pada tempat-tempat yang ditunjukkan
oleh Rasulullah

29 Hasyim Hazim abdu Ahkama Shalah ( Majalah kalimah ulum islami 2341 h/2011 M) jilid V hal
100-109
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Mazhab Ahmad: Orang sakit tidak mampu berdiri maka disunnakah duduk
bersila. Dengan menekuk lutut ketika ingin rukuk dan sujud atau menekuk
keduanya

........... L'-‘_)L“ LM @J\ QujJ
Artinya :

Aku melihat Nabi Shallallahu ,,alahi wa sallam salat dengan bersila

Imam syafi“l : diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasullah shallallahu
,,alaihi wasalam memerintahkan abu bakar mengerjakan salat bersama orang
banyak. Lalu Nabi SAW mendapati ada keringanan (dari sakitnya), maka beliu
dating dan duduk dekat abul KKar dala c:k‘.é;a.daan duduk, semetara abu bakar
mengimami orang bany; o/keadaa ’diﬁ(,ﬂtarbit musnad imam syafi"l
dalam pembahasan ég‘; /salat, bab ke~ \“Figam"ati wa ahkamiha al
imaamah ", hadis no :Saal.]].?, Jjuz. 1) G 2

Imam syafi“l. diriwayatkan dari ubaid binﬁsjr al laits bahwa Rasul
SAW memerinta bu bakar untuk mengerjakanssalat subuh besama Orang
banyak, kemudian'dby bakar blrtakbir Ttuk salat ‘L\fu Nabi SAW mendapt

keringanan ( dari\ﬁakl\' a), ke 1 liau berdirj 'g\lelewati shaf-shaf orang
banyak. 4

Ubaid bin Umar Al-1
kemana-mana apabila ia se
gerakan dari belakangnya. la

itu kecuali Rasulullah. Lalu
ditolak oleh Rasul SAW ke ke

sahnya,” Abu Bakar tidak menoleh
salat, namun ia mendengar bunyi
da yang manju ke tempat terdepan
ke belakang ke Shaf salat, namun
as Rasulullah duduk disamping dan

Abu Bakar tetap berdiri. Sehinggah takla Abu bakar selesai dari salatnya, ia
berkata, “wahai Rasulullah! Aku melihat engaku sudah patut menjadi Imam

“SEHFASNACASSAR
Setelah i u ‘Bakar a a ra ulullah tetap

berada di tempatnya. Beliau duduk dekar dan memperingatkan orang banyak
tentang fitnah-fitnah yang terjadi kekemudain hari, beliau berkata,
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“ demi Allah, tidaklah manusia tiu memengang sesuatu apapun yang
dariku, ekcuali sesunguhnya aku. Demi Allah tidak menghalalkan Sesutu yang
diharamkan Allah dalm kibatNya. Aku tidak menhramkan Sesutu yang
diharamkan Allah dalm KlItabNya Wahai Fatimah binti Rasulullah dan
Shafiyyah,, beramallah disisi Allah, Karena sesungguhnya Aku tidak dapat
membatu kalian di hadapan Allah SWT.”%

Imam Syafi“l: boleh bagi imam mngerjakan Salat dalam keadaan duduk,
dan makmum di belakang berdiri apabila sanggup berdiri. Tidak sah salat
sesorang yang sanggup berdiri namun ia mengabil posisi duduk. Begitu juga
apabila imam mampu berdiri, maka henkdalah ia berdiri. Barang siapa tidak
sanggup berdiri apabila menjadi makmum, maka ia boleh mengerjakan salat
dalam keadaan duduk.

Imam Syafi“i: apa‘pnkk}?ng ya

—y
“mchgerjakan salat itu sanggup ruku

namun tidak sanggup bef ) 1a bol n&\{_]akan salat dalam posisi ruku.
Apabila ia sampai fjgﬁ\ a{(an ruku, cukup ndukkan badan lenih rendah
dari pada posisinya berdiri tadi, kemudian st .

Apabila ia'ti ‘a sanggup mengerjakan salat dengan berbaring maka

am keadet erb]mg an syaratkan gerakan salat

Ahmad : orang yang s 2} ; mpu berdiri kecuali dengan
bersandar pada sesuatu, makz: i nan untuk tidak berdiri atau
besandar Allah berfirman Q.

STIBA MAKASSAR

t_ujt_u.;\,\mu\uh\y‘yufumm@;,mum @,y\m‘m\u&y
Y/\T&ua_)sﬁ\e_,ﬂ\‘_;cb)m;bhﬂ}auq\ L\A;_)\}L\]

Terjemahnya:

Allah  tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia

30 Tartip Musnad Imam Syafi "I, pembahasan tentang salat, bab ke-7 :salat jamaah dan
Hukum-hukumnya”, hadis no341, hal 114, juz 1.
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mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya
Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir."3!

Imam syafi“l : setiap orang saya peringtahkan untuk mengerjakan salat
sesuai dengan kemampuannya.

Apabila ia mendapatkan beberapa kesukaran serta kesulitan yang mungkin
dapat ditanggung, maka ia tetap melaksanakan kewajiban salat sebagai yang
difardulkan Allah kepadanya.

Apabila ia sangg lae)r Qefdz;p beberapa kesulitan, maka ia
boleh berdiri dan me iwe <atasnya ketika berdiri mulai
dari membaca surat,: fF ‘an). aErpl.un saya menyukai apabila
ia menambah surat-sfl 1t pendek yang menyertal ambil duduk apabila ia

Demlkla[ pula harya saat u'dan sujud.
N L\

Demikian pula—a tuk 'membaca Al-fatihah dan
menyertainya dengan surat a rakaat yang lain ia membaca Al-
Fatihah dengan Surta Al-Ka an sendiri dan dengan berdiri, dan
ia tidak sanggup salat bersa tidak membaca yang lebih pajang
dari yang, diterangkangkan

Diperintahkan kepad. akukan salar sendir jika tidak kuat
untuk slat bersama imam karena sakit. Apabila ia salat bersama iam, lalu sanggup
berdiri pada sebagian rakat dan tidak sanggup pada bagain yang lain, maka ia

LA NARAB S ATT ™

Apabila ia memulai salat dengan berdiri kemudian ia mengalami kesulitan,
maka ia boleh duduk. Namun apabila halangan itu hilang, maka ia harus tetap
berdiri. Apabila ia telah membaca bacaan salat pada waktu duduk, maka ia tidak

31 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur “an dan Terjemahannya, Y ayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur“an, (Jakarta : PT Bumi Restu, 1978), h 286



62

perku mengulanginya lagi ketika berdiri, namun ia hanaya meneruskan bacaan
32

itu.
Tapi orang yang sakit menjadikan tidak mampu sujud di atas tanah maka
hendaknya menyikirkan bantal atau sebaliknya dibolehkan memakai bantal.

Mazhab ahmad : orang yan solat di atas kursi terbagi menjadi 2

a. A-lyajabayat
1. Baranngsiapa yan tidak mampu berdiri, tetapi tidak mampu sujud
maka ia duduk ditas kursi dan isyarat bersujud lebih baik bainya dari
pada isyrat berdiri
2. Pertolonan dalam salat bagi sebagian orang sakit yang tidak mampu
berdiri sebaimana yan di nasehatkan oleh para dokter
-wasilah modern yan bisa
pada Allah.
\‘k@udahna syariat

4. Duduk di safat sesuai de
b. Al-sabiyat :7>
1. Tidak sa-h\s t dari sebahaian orang yan k diatas kursi solat krna
keadaa dak memerlukan duduk tersebwt akan tetepi baginya

sebagaithhiazyang aka klta at \
2. Terseb}ﬁl)&a al terse 1d -masjid’ anarik perhatian orang-

orang dan menggau orang yang salat' dan memutusakan saf
3. Tidak adanya ker: atau-ket in dan kita mendapatkan terpisah
disini dan disana.

Mazhab Ahmad : suj wajib nabi SAW bersabda:

STIBA MAKASSAF

Artinya:

Nabi shallallahu ,,alaihi wa sallam menempelkan dahi dan hidungnya ke lantai. .. 33

32 Imam Syafi“I Ringkasan kitab 4/-Umm ( Jakarta Pustaka Azzam , 2005) jilid 1 hal. 123-126
33 (HR. Abu Daud, Tirmidzi dan dishahihkan al-Albani 734 , dalam sifat shalat, Hal. 141
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitaian tersebut maka dapat di simpulkan
1. Kewajiban bagi orang yang sakit dengan berdiri apabila mampu dan
tidak khawatir sakitnya bertambah parah, karena berdiri dalam salat
wajib Orang sakit yang mampu berdiri namun tidak mampu rukuk atau
sujud, ia tetap berdiri. Ia harus salat dengan berdiri dan melakukan
rukuk dengan menundukkan badannya. Bila ia tidak mampu

membungkukkan a sekali, maka cukup dengan

2. Posisi duﬁlﬁ ‘salat orang yang tidak ma éqdiri dengan Sunah salat

—Vv

kedua paha dan ujung

\
lainny. h meletakkan kedua tangan
2\
Q\blat. Meletakkan kedua

jemari%ﬁr di atasI lutut menghadap
-~

. N £
tangan di atas it tidak mampu melakukan salat

duduk, cara mel dengan berbaring, boleh dengan

miring ke kanan menghadapkan wajahnya ke arah
kiblat bukan sun k sama sekali bisa menggerakkan
seluruh badanny ila rukuk maka ia memejamkan
matanya sedikit kemudian mengucapkan (352 odp b gie )
lalu membuka matanya ketika itidal. Apabila sujud maka memejamkan
TIBAMAKASSAR
.~ Implikasi Penelitian

Adapun implikasi dari penelitian ini yaitu;

1. Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana tata cara salat
orang sakit yang semoga bisa di jadikan bahan bacaan atau rujuakan,
bagaimana cara salat orang sakit yang tidak mampu berdiri, agar
ketika masyarat melaksanakan salat diluar kemapuanya, maka di

mendapatkan keringanan salat dikarnakan sakit, maka dari itu
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hendaknya agar ketika ingin melaksanakan salat dan ia tidak mampu
salat berdiri kemudian ia memaksanakan dirinya untuk salat berdiri.

2. Penelitian ini memuat padangan masyarakat yang dimana sebahagian
masyarat Indonesia menganut mazahab syafi* agar melaksanakan salat
ketika sakit harus sesuai dengan tuntunan nabi Muhammad.

3. Gambaran Besar Isi
Untuk mempermudah dalam memahami alur pemikiran dalam skripsi
ini, maka penulis membagi menjadi lima Bab, masing —masing Bab diuraikan

lagi menjadi beberapa sub yang sesuai dengan judul Babnya, Adapun sestimatika

—y
pembahasan dalam skr1psun1~s%\;gkapn adalah sebagai berikut;
had <
BAB 1 Pa ﬁ /f)ertama ini peﬁu\'\”msmaparkan secara singkat
3 ¥ ‘Cn 2
S X

C.
beberapa permasal \*yagn melatar belakangi i urgensi dilakukannya

itu penu[ls ju ’jerumuska

englitiangdangkegunaan, Definisi operasional, metode

penelitian meliputi data yang

penelitian ini disa

m\§alah-masalah yang ada,

. \ &~
kajian pustaka, tujuan

r data, metode pengumpulan data,
metode analisis data, dan ga
BAB I Pendahulua

BAB II Pada Bab ini penulis menerankan tata salat tentang apa syarat-

syargleBai:K orang yan sali ara u
I b 'niMA mSzABﬁl tentang

bagaimana tata cara salat orang sakit bagi yang sakit.
BAB IV Bab ini menerangkan perbandingan atau pesamaann atara
mazhab syafi’i dan hambali tentang bagaimana tata cara salat orang sakit tadak

mamu berdiri.
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BAB V Penutup kesimpulan dan saran-saran berisi tentang kesimpulan
dan saran yang bersifat konstruktif supaya dapat menjadikan sebagai bahan
panduan bagi yang membutuhkan, dan merupakan hasil akhir dari keseluruhan

skripsi.

STIBA MAKASSAR
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